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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek 

Kerja praktek merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh . 

oleh setiap mahasiswajurusan teknik industri di Universitas Medan Area (UMA) dan 

mahasiswa diwajibkan rnengikuti kerja praktek ini sebagai salah satu syarat penting 

untuk lulus. Kerja praktek adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang didunia 

pendidikan dengan cara terjun langsung kelapangan untuk mempraktekan semua teori 

yang dipelajari di bangku pendidikan. 

Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan dan kemudian 

menemukan permasalahan serta menyelesaikan kedalam dunia kerja. Kesempatan itu 

diberikan Kampus kepada mahasiswa melalui suatu program kuliah kerja praktek. 

Mabasiswa diharapkan setelah mengikuti kerja praktek ini mampu menemukan solusi 

yang dibutuhkan yang terjadi dalam sebuab perusahaan dengan berbagai pendekatan 

yang sesuai. Selain itu dengan adanya kerja praktek ini diharapkan mampu 

menciptakan hubungan yang positif antara mahasiswa, Universitas, dan perusahaan 

yang bersangkutan. Hubungan yang baik ini dapat dimungkinkan dilanjutkan antara 

mahasiswa dengan perusahaan yang bersangkutan setelah mmahasiswa tersebut 

menyelesaikan pendidikannya. 

Program Studi Teknik Industri mempelajari banyak hal dimulai dari faktor 

manusia yang bekerja (sumber daya manusia) beserta faktor-faktor pendukungnya 

seperti mesin yang digunakan, proses pengerjaan, serta meninjaunya dari segi 

ekonomi, sosiologi, keergonomisan alat (fasilitas) maupun lingkungan yang ada. 

1 
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Program Studl Teknik Industri juga maupun Iingkungan yang ada. Program Studi 

Teknik Industri juga memperhatikan segi sistem keselamatan dan kesehatan kerja 

yang wajib dimiliki, bagaimana pengendalian suatu sistem produksi, pengendalian 

(kontrol) kualitas, dan sebagainya. Mahasiswa Program Studi Teknik Industri 

diwajibkan untuk mampu menguasai ihnu pengetahuan yang telah diajarkan 

kemudian mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa Progran1 

Studi Teknik Industri diharapkan mampu bersaing dalam dunia kerja dengan ilmu 

pengetahuan yang telah dimiliki. 

Tingginya tingkat persaingan dalam dunia kerja, khususnya dalam bidang 

industri, menuntun dIDlia pendidikan Wltuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

unggul dan kompetitif dalam segala hal, sehingga mendukung segala aspek yang 

diperlukan untuk memberikan sumbangan pemikiran atau karya nyata dalam 

pembangunan nasional. Datam hat ini dunia kerja menuntut Wltuk mendapatkan 

sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif dalam persaingan dunia usaha, 

untuk itu sangat diperlukan tenaga kerja yang memiliki keahJian profesional yang 

baik untuk menghadapi perkembangan dan persaingan global dimasa mendatang. 

Program Studi Teknik Industri Universitas Medan Area (UMA) menyadari 

akan keterkaitan yang besar antara dunia pendidikan dan dunia usaha yang 

merupakan suatu tali rantai yang sating terikat. sehingga perlu diadakannya program 

kerja praktek. 

Pelaksanaan Kerja Praktek merupakan suatu bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan dalam rangka merelevankan antara kurikulum perkuliahan dengan 

penerapannya di dunia kerja, dimana mahasiswa/ma11asiswi dapat tei:,jun langsung 

2 
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melihat ke Iapangan, mempelajari, mengidentifikasi, dan menangani rnasalah

masalah yang dihadapi dengan menerapkan teori dan konsep ilmu yang telah di 

pelajari dibangku perkuliahan. Kegiatan kerja praktek ini nantinya diharapkan dapat 

membuka dan menambah wawasan berfikir tentang permasalahan-permasalahan 

yang timbul di industri dan cara menanganinya. 

Pabrik Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero) PKS Rambutan 

Tebing Tinggi merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri 

kelapa sawit. Perusahaan ini terletak di Paya Bagas, Kee. Tebing Tinggi, Kota 

Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Produ.k dari perusahaan ini meliputi Cmde Palm Oil 

(CPO) dan inti sawit (kernel). Proses produksi di Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

berlangsung cukup panjang dan memerlu.kan pengendalian yang cermat, dimulai 

dengan mengelola bahan balm sampai menjadi produk Minyak Kelapa Sawit (Crode 

Palm Oil) dan Inti Sawit (Kernel) yang bahan bakunya berasal dari Tandan Buah 

Segar (TBS) kelapa sawit. 

1.2. Tujuan Kerja Praktek 

Pelaksanaan Kerja Praktek pada Program Studi Teknik lndustri, Fak'llltas 

Teknik, Universitas Medan Area, memiliki tujuan : 

1. Menerapkan pengetahuan mata kuliah ke dalam pengalaman nyata. 

2 Mengetalmi perbedaan antara penerapan teori dan pe1i.galaman ke1ja 

nyata yang sesungguhnya. 

3. Menyelesaikan salah satu tugas pada kurikulum yang ada pada Fa.kultas 

Teknik, Program Studi Teknik Industri Universitas Medan Area. 
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4. Mengenal dan memahami keadaan di lapangan secara langsung, 

khususnya di bagian produksi. 

5. Memahami dan dapat menggambarkan struktur masukan-masukan proses 

produksi di pabrik bersangkutan yang meliputt : 

a. Bahan-bahan utama maupun bahan-bahan penunjang dalam 

produksi. 

b. Struktur tenaga kerja baik di tinjau dari jenis dan tingkat 

kemampuan. 

6. Sebagai dasar bagi penyusunan laporan kerja praktek 

1.3. Manfaat Kerja Praktek 

Adapun manfaat kerja praktek adalal1: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Agar dapat membandingkan teori-teori yang diperoleh pada 

perkuliahaan dengan praktek dilapangan. 

b. Memperoleh kesempatan untuk melatih keterampilan dalam 

melakukan pekerjaan dan pengaturan dilapangan. 

2. Bagi Fakultas 

a Mempererat kerja sama antara Universitas Medan Area dengan 

instansi perusahaan yang ada. 

b. Memperluas pengenalan Fakultas Teknik Industri. 

3. Bagi Pemsahaan 

a Melihat penerapan teori -teori ilmiah yang d1praktekan oleh 
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Mahasiswa. 

b. Sebagai bahan masukan bagi pemimpin perusahaan dalam rangka 

peningkatan dan pembangunan dibidang pendidikan dan peningkatan 

efisiensi Perusahaan. 

1.4. Ruang Lingkup Kerja Praktek 

Dalam pelaksanaan program kerja praktek ini mempunyai peranan penting 

dalam mendidik mahasiswa agar dapat melaksanakan tanggung jawab dari tugas 

yang diberikan dengan baik dan juga meningkatkan rasa percaya diri terhadap rnang 

hngkup pekerjaan yang dibadapi. 

Program pelaksanaan kerja praktek yang dilaksanakan oleh setiap mahasiswa tetap 

berorientasi pada kuliab kerja lapangan. Sebagai mahasiswa dalam melaksanakan 

program kerja praktek tidak hanya bertumpu pada aktivitas kerja tetapi juga 

menyangkut berbagai kendala dan perrnasalahan yang dihadapi serta solusi yang 

diambil. 

Dari program kerja praktek tersebut diharapkan mabasiswa menyelesaikan ilmu yang 

didapat dibangku kuliab. Dengan kerja praktek ini juga Mahasiswa di didik untuk 

bertanggung jawab dan mempunyai rasa percaya diri terhadap ruang lingkup 

pekerjaan yang diharapkan. 

1.5. Metodologi Kerja Praktek 

Didalam menyelesaikan tugas dari kerja praktek ini, prosedur yang akan 

dilaksanakan adalab sebagai berikut: 

5 
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• Tahap Persiapan 

Mempersiapkan hal-hal yang perlu untuk persiapan praktek dan riset 

perusahaan antara lain : 

a. Pemilihan perusahaan tempat kerja praktek. 

b. Pengenalan perusahaan baik melalui secara la:ngsung ke tempat 

pemahaan atauptm melalui internet. 

c. Permohonan kerja praktek kepada Program Studi Teknik !ndustri dan 

perusahaan. 

d. Konsultasi dengan koordinator kerja praktek dan dosen pembimbing. 

e. Penyusunan laporan. 

f Pengajuan laporan Ketua Program Studi Tekni.k Industri dan 

perusahaan. 

• Studi Literatur 

Mempelajari buku-buku, dan karya ilmiah yang berhubungan dengan 

pennasalahan yang dihadapi di lapangan sehingga diperoleh teori-teori yang 

sesuai dengan penjelasan dan penyelesaian masalah. 

• Peninjauan Lapangan 

Melihat langsung cara dan metode kerja dari pemsahaan sekalibrus 

mempelajari aliran bahan, tata letak pabrik dan wawancara langsung dengan 

karyawan dan pimpinan pernsahaan. 

• Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk membantu menyelesaikan laporan 
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kerja praktek. 

• Analisa dan Evaluasi Data 

Data yang telah diperoleh akan di analisa dan dievaluasi dengan metode 

yang telah diterapkan. 

• Pembuatan Drcifi Laporan Kerja Praktek 

Membuat dan rnenulis draft laporan kerja praktek yang berhubm1gan dengan 

data yang di peroleh dari perusahaan. 

• Asistensi Perusabaan dan dosen pern bimbing 

Draft laporan kerja praktek diasistensi pada pemsahaan dan Dosen 

pembimbing 

• Penulisan Laporan Kerja Praktek 

Drqft laporan kerja praktek yang telah diasistensi diketik rapi dan dijilid. 

t .6. Metode Pengumpulan Data 

Untu1c kelancaran kerja praktek di pemsahaan, diperlukan suatu metode 

pengumpulan data sehingga data yang diperoleh sesuai dengan yang di ingin.kan dan 

kerja praktek dapat selesai pada waktunya. Pen!:,ttlillpulan data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

• Melakukan pengamatan langsung. 

• Wawancara 

• Diskusi dengan pembimbing dan para karyawan. 

• Mencatat data yang ada di perusahaan I instansi dalarn bentuk laporan tertuhs. 
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L 7. Sistematika Penulisan 

Laporan kerja praktek ini dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB l PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang, tujuan kerja praktek, manfaat kerja praktek, 

batasan masalah, tahapau kerja praktek, waktu dan tempat pelaksanaan 

serta sistematika penulisan. 

BAB 11 GAMBARAN Ul\UJM PERUSAHAAN 

Menguraikan secara singkat gambaran pernsahaan secara wnum meliputi 

sejarah perusahaan, ruang lingkup usaha, lokasi perusahaan, daerah 

pemasaran, organisasi dan manajemen, pembagian tugas dan tanggung 

jawab, jumlah tenaga kerja 

BAB III PROSES PRODJJKSI 

Menguraikan tentang uraian proses produksi dan teknologi yang digunakan 

untuk proses produksi dari awal sampai akh.ir proses pengolahan CPO dan 

Kernel. 

BAB JV TUGAS KHUSUS 

Bah ini .be..ri. c::ilr-an .µem.ba .. J:i.as.an .tem.ang kw..disi .atau fenomena yang te..rjadi 

diperusahaan. Ada.pun yang menjadi fokus kajian adalah "Analisis 

Pengaruh Behan Kerja Fisiologis Terhadap Karyawan di PT. 

Perkebunan Nusantara Uf (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi". 
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BAB V KESJMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan tentang kesimpulan dari pembahasan laporan kerja praktek di 

di PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi 

serta saran-saran bagi perusahaan. 
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BAB TI 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Sejarah Perusahaan 

PT Perkebunau Nusantara III(persero) PKS Rambutan saat ini merupakan 

satu-satunya pabrik BUMN (Badan Usaha Milik Negara) sebagai holding 

pe:rkeblUlan sedangkan PTPN 1-11 DAN IV-XIV merupakan anak perusahaan. PT 

Perkebunan Nusantara Ul(persero) PKS Rambutan bergerak dalam bidang usaha 

perkebunan kornoditas sawit dan karet. 

Pembentukan perseroan ini diawali dengan proses pengambilalihan 

pe:rusahaan-perusahaan perkebunan Belanda pada tahun 1958 oleh pemerintah RI 

yang dikenaJ sebagai proses "nasionalisasi" perusahaan perkebwian asing menjadi 

Perseroan Perkebunan Negara pada masa pemerintahan Hindia-Belanda. 

Perseroan diganti menjadi Perusahaan Perkebunan Negara Baru PPN Baru cabang 

Smnatera Utara pad.a tahun 1985. Sejalan dengan Undan.g-Undang UU dan 

Peraturan Pemerintah (PP) yang berlaku pada saat itu, PPN Baru telah mengalami 

dua kali perubahan status badan hukmn, yaitu pada talnm 1968 setelah mengalami 

reorganisasi berubah nama menjadi Pernsahaan Negara Perkebunan PNP dan 

pada tahun 1974 berubah nama menjadi PT Perkebunan Persero. 

Pernerintah melakukan restrukturisasi BUMN pe:rkebunan dalam rangka 

peningkatan efisiensi dan efektivitas kegiatan usaha BUMN, melalui 

mergerpenggabllllgan usaha berdasarkan wilayah eksploitasi dan perampingan 

strnktur organisasi. Melalui upaya ini telah terbentuk 14 BUMN perkebunan 

dengan nama PT Perkebunan Nusantara I - XIV PTPN I - XIV dan PT Rajawali 

10 ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Roma Delita Siregar - LKP PT Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi.



Nusantara Indonesia PT RNI, yang semula berjumlah 33 BUl\.1N perkebunan PTP 

I - XXXII. Pembentukan PTPN III Persero diawali dengan penggabungan 

manajemen tiga BUMN perkebunan yang berasal dari PTP III Persero, PTP IV 

Persero, dan PTP V Persero yang sistem pengelolaannya disatukan dan PTP III 

ditunjuk oleh pemegang saham sebagai koordinator dalam menjalankan 

operasional PTPN III pada tahun 1994. 

Pabrik Kelapa Sawit PKS Rambutan merupakan salah satu pabrik dari 11 

PKS yang dimiliki PT. Perkebunan Nusantara III. PKS Rambutan dibangun pada 

tahun 1983 dengan kapasitas olah. 30 TonJam, dimana swnber bahan baku Tandan 

Buah Segar TBS berasal dari kebun seinduk. Dalam perkembangannya, PKS 

Rambutan ini beberapa kali mengalami restrukturisasi, yaitu pada tahun 1983 

merupakan unit Kebun PT. Perkebunan V Persero. Kemudian pada April 1996 

terjadi penggabungan merger dari PTP III, IV, dan V menjadi satu perusahaan 

yang diberi nama PT. Perkebunan Nusantara III yang berkantor pusat di Jalan Sei 

Batang Hari No.2 Medan, sesuai Undang-Undang Nomor: 81996 tanggal 14 

Februari 1996, dimana PKS Rambutan menjadi salah satu unit pabriknya. 

Keputusan m1tuk membangun Pabrik Kelapa Sawit Rambutan adalah sangat 

strategis, karena diduk.'ung oleh lokasinya yang berada disentra perkebunan kelapa 

sawit milik PTPN III, infrastruktur yang memadai, dan jaminan keamanan dari 

masyarakat setempat. Sedangkan tujuan utama pembangunannya adalah untuk 

mengantisipasi ketersediaan suplai baban baku Tandan Buah Segar TBS dari 

Kebun Tanah Raja. Di samping itu untuk mengantisipasi suplai TBS dari kebun 

sekitamya pada saat terjadinya panen puncak, yang berasal dari promosi Tanaman 
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Menghasilkan (TM), yang sebelumnya masih sebagai Tana.man Belurn 

Menghasilkan (TBM). Dengan demikian jaminan suplai bahan baku TBS yang 

berasal dari kebun sendiri menjadi terkendali. 

Pertimbangan Iain dari sisi bisnis perusahaan adalah dalam upaya 

meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan. Hal ini sangat mendukung untuk 

melanggengakan bisnis perusahaan dalam jangka panjang, karena diketahui 

bahwa harga jual komoditas primer CPO jauh lebih tinggi dan sangat 

menguntungkan dibandingkan dengan hanya menjual TBS yang harganya jauh 

lebih rendah. Hal ini merupakan sebuah keputusan bisnis yang tepat dan sekaligus 

untuk mengantisipasi persaingan bisnis berbasis sawit yang semakin ketat, 

mengingat kompetitor dari perusahaan swasta saja yang tidak mem.iliki bahan 

baku TBS mampu mendapatkan keuntungan yang besar setelah diolah menjadi 

produk:CPO. 

Letak geograjls Pabrik Kela.pa Sa.wit Rambutan berlokasi di Kecamatan Tebing 

Tinggi, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Smnatera Utara pada 03° 22' 36" 

LU s/d 99 09 56" BT dan sumber bahan baku Tandan Buah Segar yang masuk ke 

PKS Rarnbutan berasal dari Kebtm seinduk yang terdiri dari 8 kebun yaitu: 

l. Kebtm Rambutan (KRBTN) 

2. Kebun Tanah Raja (KAT AR.A) 

3. Kebun Sei Putih (KSPTH) 

4. Kebun Sarang Giting (KSGI) 

5. Kebtm Silau Dunia (KSDUN) 

6. Kebun Gunung Monaco (KGMO) 

12 
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7. Kebun Gummg Pamela (KGPMA) 

8. Kebun Gunung Para (KGPAR) 

2.2. Visi Misi Perusahaan 

2.2.1. Visi Perusahaan 

Adapun Visi dari PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero) PKS Rambutan 

Tebing Tinggi adalah "Menjadi Perusahaan Agribisnis nasional yang unggul dan 

berdaya saing kelas dunia serta berkontribusi secara berkesinambungan bagi 

kemajuan bangsa". 

2.2.2. Misi Pernsahaan 

Adapun Misi dari PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan 

Tebing Tinggi adalah Mewujudkan grup usaha berbasis sumber daya perkebunan 

yang terintegrasi dan bersinergi dalam memberi nilai tambah (value creation) bagi 

stakeholders dengan : 

1) Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi bagi pelanggan; 

2) Membentuk kapabilitas proses kerja yang unggul (operasionad excellence) 

melalui perbaikan dan inovasi berkelanjutan dengan tatakelola perusahaan 

yang baik; 

3) Mengembangkan organisasi dan budaya yang prima serta SDM yang 

kompeten dan sejahtera dalam merealisasi potensi seriap insan; 

4) Melakukan optimalisasi pemanfaatan asetuntuk memberikan imbal hasil 
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terbaik; 

5) Turut serta dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menJaga 

kelestarian lingkw1gan untuk kebaikan generasi masa depan. 

2.3. Ruang Ungkup Bidang Usaha 

PT. Perkebw1an Nusantara lII (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi 

memproduksi minyak CPO dan Kernel yang bahan bakunya berasal dari TBS, dengan 

kapasitas 30 ton/jam perhari dengan jam kerja 24 jam dan sehati mencapai kapasitas 

720 Ton. Sedangkan produksi lain adalah tandan kosong dipakai untuk pengganti 

pupuk untuk tanaman kelapa sawit, sedangkan ampas dan cangkang untuk bahan 

bakar ketel uap a.tau boiler. 

2.4. Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Lingkungan 

Keberadaan PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) PKS Rambutan Tebing 

Tinggi di sekitar lokasi pabrik, banyak memberi dampak ekonomi terhadap 

lingkungan masyarakat di daerah .itu, baik di Iuar lingkungan perusahaan apalagi yang 

berada di dalam lingkungan perusahaan. Salah satu dampak ekonomi yaitu 

terbukanya lapangan pekerjaan. Ak1ifitas perusahaan yang mengolah TBS menjadi 

CPO dan Kernel tentunya memberi kontribusi yang besar bagi pihak perusahaan 

berupa keuntungan dari basil penjualan produknya. Keberadaan PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi ini rurut berperan dalam 

peningkatan taraf ekonorni dan sosial budaya penduduk sekitar lokasi pabrik. PT. 
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Perkebunan Nusantara 111 (Persero) PKS Rambutan juga memberikan pelayanan 

kepada ka.ryawan sesuai dengan yang ditetapkan oleh pemerintah, seperti: 

1. Memberikan asuransi kepada kacyawan. 

2. Memberikan upah minimum regional kepada ka.ryawan sesuai dengan ketetapan 

pemerintah. 

3. tviemherikan ptlayanmi keseharaa kepada Kru}1lwar1 

4. Memberikan fasilitas tempat tinggal dan beribadah untuk karyawan dll. 

2.5. Struktur Organisasi 

Sebuah perusahaan yang be.sar maupun kecil tentunya sangat memerlukan 

adanya struktur organisasi perusahaan, yang menerangkan kepada seluruh karyawan 

untuk mengerti apa tugas dan batasan-batasan tugasnya, kepada siapa dia 

bertanggung jawab sehingga pada akhimya aktivitas akan berjaJan secara sistematis 

dan terkoordinir dengan baik dan benar. Pabrik PKS ini dipimpin oleh seorang 

Manager PKS. Manager PKS merupakan pejabat tinggi yang mernpunyai tugas dan 

tanggung jawab dalam menentukan maju mundurnya perusabaan, dalam tugasnya 

Manager dibantu oleh tiga leader yaitu: 

I . Masinis Kepala 

2. Asst. Quality Assurances 

3. Asisten Tata Usaha 
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STRUKTUR ORGANISASI PT. PERKEBUNAN NUSA~TARA ID 

(PERSERO) PKS RAMBUT Al~ 

STRUKTUR ORGANISASI 
E_KS RAMBJJT_AN 

----~-sten_k ___.I I ~ ~ 

---~----

r...i, , ....... , _ 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara UT (Persero) PKS 
Rambutan 

-2.5.1. Uraian, Wewenang, Tugas Dan Tanggungjawab 

Uraian pembagian tugas dan tanggungjawab dari masing-masingjabatan pada 

strnktur organisasi PT. Perkebtman Nusantara TH (Persero) PKS Rambutan Tebing 

Tinggi adalab sebagai berikut 

1. Manager 

• Tugas Pokok 

a. Mengevaluasi Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Kerja Anggaran 

Pernsabaan (RKAP), dan Rencana Kerja Operasional (RKO) unit/pabrik 
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dengan mengevaluasi RJP. RKAP, dan RKO tahun sebeJumnya agar tercapai 

sesuai dengan kondisi riil. 

b. Mengevaluasi rencana pemakaian tenaga kerja, peralatan dan bahan-ba11an 

kimia yang digunakan di unit/pabrik dengan RKAP dan penjabarannya ke 

RKO. 

c. Menjamin rencana operasional pabrik telah sesuai dengan ketersediaan bahan 

baku TBS dan rencana pemeliharaan dari bagian teknik. 

d. Mengevaluasi pengajuan pennintaan peralatan dan bahan unit/pabrik. 

e. Menjam.in seluruh aspek yang berhubungan dengan proses pengolahan telah 

sesuai dengan spesifikasi dan nonna yang ditetapkan sehingga produktifitas 

tercapai. 

f Menjamin penge1o1aan lingkungan di pabrik dilakukan dengan baik serta rems 

memantau evaluasi penggunaan bahan kimia pengef olaan tetap berjalan sesuai 

nonna yang telah ditentukan. 

g. Menjamin kualitas dan kuantitas bahan baku pada saat penerimaan di pabrik 

sesuai laiteria/ketentuan yang ditetapkan. 

h. Mengevaluasi jumlah bahan baku serta produksi yang dikirim telah sesuai 

dengan data dan terkendali dengan baik. 

i. Menjamin pekerjaan dalam proses pengolahan dan final produk, serta 

penanganan packaging dan penyimpanannya agar sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. 

J. Menjamin stock produksi yang ada di storage inti dan storage CPO sesuai data 

17 
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dan terkendali. 

k Mengevaluasi Pennintaan Pemakaian .A.nggaran Belanja (PP AB), Daftar 

Permintaan Bahan dan Barang (DPBB), Pennintaan Penawaran Pengerjaan 

Pemeliharaan Sipil (P4S), Pennintaan Penawaran Pengerjaan Perneliharaan 

Teknik (P4T) dengan berpedoman pada nonna yang berlaku untuk diajukan 

ke Distrik Manager guna mendapatkan persetujuan lebih lanjut. Serta 

mengevaluasi permintaan barang dan bahan PKS melalui Order Pembelian 

Lokal (OPL), Pengendalian Biaya (PB16) dan daftar rekanan sehingga 

kebutuhan yang diajuk:an efektif. 

l. Mengevaluasi rencana pemeliharaan peralatan/mesin dan lainnya secara rutin 

baik preventive (harian, rningguan, bulanan, dan tahunan), maupun overhaul. 

m. Mengevaluai laporan bulanan LTT (Laporan Teknik Teknologi) kebun/unit. 

n. Mengevaluasi draft Sistem Penilaian Karya (SPK)/kontrak kerja dan hasil 

pekerjaan pihak III di unit/pabrik untuk rnenjamin bahwa pekerjaan berjalan 

sesuai dengan ketentuan. 

o. Menjamin pemeriksaan dan pengujian pada penerimaan bal1an baku (sortasi) 

dalam proses dan produk akhir telah dilaksanakan sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan perusabaan. 

p. Menjamin pengendalian mutu atr limbah sesuai dengan nonna yang 

ditetapkan sehingga air limbab yang dibuang kemasyarakat tidak mencemari 

lingkungan serta menjaga kebersihan IPAL dikoordinasikan dengan Maskep. 

q. Menjamin laporan hasil pemeriksaan dan pengujian pada penerimaan bahan 

baku, dalam proses dan produk akhir sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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r. Mengevaluasi laporan evaluasi ketidaksesuaian nonna- nonna yang ada mulai 

bahan baku sampai produk akhir dari A.sisten Laboratorium. 

s. Mengevaluasi hasil - hasil pemeriksaan yang berhubungan dengan aktivitas 

pengujian melalui teknik statistik dan mengevaluasi kualitas maupun kuantitas 

hasil produksi yang akan dikirim. 

t. Melakukan koordinasi dengan Askep Kebun untuk perencanaan pengolahan 

harian dan mingguan (Manajemen PAO). 

ll. Mengevaluasi Daftar Permintaan Uang Kerja (DPUK) dan melaporkan 

pertauggung-jawaban penggunaan uang kerja serta mengevaluasi seluruh 

pembayaran baik pembayaran upah karyawan mauplm pembayaran uang kerja 

kepada pihak ke m dan menjamin kelengkapan dokumennya. 

v. Memeriksa dan mengevaluasi pengusulan pengh.apusanl penarikan persediaan 

barang incurreni dan Aktiva Non. Produktif serta menyerahkan barang hasil 

lelang Akriva Non Produktif, mengevaluasi dan menjamin sistem 

kornputerisasi yang terintegrasi (tanaman, pengolahan, keuangan dan SDM) 

berbasis database secara konsisten dan up io date dapat terkendali dengao 

baik. 

w. Menjamin dan mengevaluasi keamanan pernsahaan dalam upaya 

penyelenggaraan pengamanan terhadap produksi/pengolahan, personil, asset, 

informasi/dokumen dan 1ingkungan di pabrik. 

x. Menjamin terkendalinya penerimaan dan penyimpanan limbah B3 dari 

Seinduk serta mengajukan proses penyerahan kepada pihak ke III melalui 

kantor Direksi~ 
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y. Menjarnin terlaksananya program Transformasi Bisnis di PTPN-III, serta 

menjamin bahwa selumh kegiatan sudah menerapkan Manajemen Resiko. 

• Wewenang 

a. Membuat keputusan sesuai dengan kewenangan yang dimiliki serta tidak 

bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan pemsahaan. 

b. Menerbitkan Surat Peringatan Tertulis bagi karyawan strata I s/d III di 

bagiannya/unitnya yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan disiplin 

kerja Perusahaan. 

c. Mengusulkan Penerbitan Surat Peringatan Tertulis kepada Direksi mela]ui 

Distrik Manager bagi karyawan strata IV s/d VH di bagian/unitnya yang 

melakukan pelanggaran terhadap ketentuan disiplin kerja Perusahaan. 

d. Menerbitkan Surat Teguran kepada Rekanan/Pihak llI yang tidak memenuhi 

ketentuan dalam kontrak kerja di Kebun. 

e. Menandatangani kontrak pelaksanaan pekerjaan/pengadaan barang senilai 

antara 0 - 50 juta rupiah. 

f. Membe1ikan penilaian kepada bawahan dalam Sistem Penilaian Karya (SPK) 

dengan berpedoman kepada ketentuan yang berlaku sehingga diperoleh hasil 

yang objektif 

• Tanggung Jawab 

a. Bertanggungjawab langsung kepada Distrik Manager. 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan keseluruhan kinerja dan produktivitas 

PKS untuk memenuhi target k."Uantitas dan kualitas produksj. 
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c. Bertanggung jawab secara pidana, perdata dan tata usaha negara atas 

kewenangannya. 

d. Bertanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi 

bawahannya. 

e. Bertanggung jawab, serta menjamin dan memastikan bahwa pengelolaan 

risiko dilaksanakan dan dikelola da1am unit kerjanya. 

2. Masinis Kepala 

• Tugas Pokok 

a. Merneriksa Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Kerja Anggaran 

Perusahaan (RK..AP), dan Rencana Kerja Operasionat (RKO) unit/pabrik 

dengan mengevaluasi RJP, RKAP, dan RKO tahm1 sebelumnya agar tercapai 

sesuai dengan kondisi yang ri.11. 

b. Memeriksa rencana pemakaian tenaga kerja, peralatan dan bahan-bahan kirnia 

yang digunakan di unit/pabrik dengan RKAP dan penjabarannya ke RKO. 

c. Memeriksa & mengeva1uasi rencana operasional pabrik sesuai dengan 

ketersediaan bahan balm TBS dan rencana pemeliharaan peralatan. 

d. Memeriksa pengajuan pennintaan peralatan dan bahan unit/pabrik. 

e. Mengevaluasi seluruh aspek yang berhubungan dengan proses pengolahan 

sesuai spesifikas1 dan no.rma yang ditetapkan sehingga produktifitas tercapai. 

f Mengawasi pengelolaan lingkungan di pabrik dilalrnkan dengan baik serta 

terus memantau evaluasi penggm1aan bahan kirnia pengolal1an tetap berjalan 

sesuai norma yang tel ah ditentukan. 

g. Melakukan pengawasan terhadap adjustment yang dilakukan Asisten 
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Pengolahan sesuai dengan data-data yang diberikan oleh Asisten 

Laboratorium. 

h. Mengevaluasi kualitas dan kuantitas bahan balm pada saat penerimaan di 

pabrik sesuai kriterialketentuan yang ditetapkan. 

i. Menjamin terhadap identifikasi dan mampu telusur yang berhubungan dengau 

proses pengolahan sampai dengan produk a.khir. 

j. Memeriksa dan memantau jwnlah bahan baku yang diterima serta produksi 

yang akan dikirim sesuai dengan data dan terkendali dengan baik. 

k. Memeriksa dan mengevaluasi laporan kegiatan harian log book karyawan 

pabrik. 

1. Mengevaluasi pekerjaan dalam proses pengolahan dan final produk, serta 

penanganan packaging dan penyimpanannya agar sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. 

m. Mengawasi stock produksi yang ada di storage inti dan storage CPO sesuai 

data dan terkendali. 

n. Menjamin kebersihan pabrik per stasiun setiap hari sesuai dengan ketentuan 

yang ditetapkan. 

o. Melakukan pengawasan terhadap keakurat.an data dan proses yang 

berhubungan dengan pekerjaan bidang pengolahan. 

p. Memeriksa Pennint.aan Pemakaian Anggaran Belanja (PPAB), Daftar 

Pennintaan Bahan Dan Barang (DPBB), Pennintaan Penawaran Pengerjaan 

Pemeliharaan Sipil (P4S), Permintaan Penawaran Pengerjaan Pemeliharaan 

Teknik (P4T) dengan berpedoman pada nonna yang berlaku untuk diteruskan 
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ke Manager. 

q. Memeriksa inventarisasi seluruh peralatan, mesm dan instalasi, gorong

gorong, jembatan dan bangunan yang ada di unit/pabrik. 

r. Memeriksa rencana pemeliharaan peralatan/mesin dan laim1ya secara nitin 

ba:ik preventive (harian, mingf,>Uan, bulanan dan tahunan), maupun overhaul. 

s. Mengevaluasi keakuratan keseluruhan data dan proses di unit/pabrik. 

t Melakukan pengawasan terhadap pemeliharaan aktiva (peralatan/mesin) yang 

digw1akan sehingga aman dan baik untuk dioperasikan. 

u. Memeriksa laporan bulanan LTT (Laporan Teknik Teknologi) kebun/unit. 

v. Melakukan pengawasan penggunaan kendaraan (penumpang, dump truk dan 

alat berat) untuk operasional unit serta rnelakukan pencatatan data sebagai 

laporan. 

w. Memeriksa laporan emergenly maintenance dari Asisten Teknik. 

x. Membantu manager mengawasi dan mengevaluasi proses dan hasil pekerjaan 

pihak Ill di unit/pabrik tmtuk menjamin bal1wa pekerjaan berjalan sesuai 

dengan kontrak dan ketentuan. 

y. Menjamin terlaksananya program Transfonnasi Bisnis di PTPN-llI dan 

menjamin bahwa seluruh kegiatan sudah menerapkan Manajemen Resiko 

• Wewenang 

a. ~v1embuat keputusan yang bersifat rutin dan tidak pnns1p serta tidal< 

bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahan. 

b. Memberi masukan kepada Manager untuk menentukan kebijakan dalam 
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pengelolaan pabrik sesuai ketentuan yang ditetapkan. 

c. Memberikan penilaian kepada bawahannya dalam Sistem Penilaian Karya 

(SPK) dengan berpedoman kepada ketentuan yang berlaku sehingga diperoleh 

hasil yang objektif 

• Tanggung Jawab 

a. Bertanggungjawab langsung kepada Manager. 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan pabrik PKS di bidang produksi secara 

teknis untuk mencapai target k-uantitas dan kualitas produksi. 

c. Bertanggung jawab secara pidana, perdata clan Tata Usaha Negara atas 

kewenangannya. 

d. Bertanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi 

bawahannya. 

3. Asisten Teknik 

• Tugas Pokok 

a. Memeriksa Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Kerja Anggaran 

Perusahaan (RKAP), dan Rencana Kerja Operasional (RKO) bidang teknik/ 

CD/ Traksi dengan mengevaluasi RJP, RKAP/RKO tahun sebelumnya agar 

tercapai sesuai dengan kondisi yang rill. 

b. Menyusun Permintaan Pemakaian Anggaran Belanja (PPAB), Daftar 

Permintaan Bahan Dan Barang (DPBB), Permintaan Penawaran Pengerjaan 

Pemeliharaan Sipil (P4S), Perrnintaan penawaran pengerjaan Pemeliharaan 

Teknik (P4T) dengan berpedoman pada norma yang berlaku untuk diteruskan 
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ke Manager melalui Maskep sehingga pekerjaan dimaksud dapat dilaksanakan 

den gan baik. 

c. Mengajukan pennintaan peralatan dan bahan untuk kepentingan teknik/sipil. 

Menginventarisasi seluruh peralatan, mesin dan instalasi, gorong-gorong, 

jembatan dan banf,T\.lllan yang ada di kebun/unit. 

d. Menyusun rencana pemeliharaan dan peralatan/mesin clan lainnya secara rutin 

bail< preventive (harian, mingguan, buJanan clan tahunan), maupun overhaul 

sebingga produh.1ivitas mesin optimal. 

e. Mengimplementasikan dan menjaga keakuratan data dan proses yang 

berhubungan dengan bidang teknik/sipil/traksi sehingga dapat dievaluasi untuk 

bahan pengambilan keputusan yang tepat. 

f Melakukan pemeliharaan terhadap aktiva (peralatan/mesin) yang digunak.an 

agar aman dan baik untuk dioperasikan. 

g. Menyusun laporan bulanan L TT (Laporan Teknik Teknologi) kebun/unit. 

b. Mengatur penggunaan kenderaan (penumpang, dump truk dan alat berat) 

untuk operasional unit serta melakukan pencatatan data sebagai laporan. 

l. Menyusun laporan emergenly maintenance. 

J. Mengawasi dan mengevaluasi peke1::jaan pihak Ill dalam mesinlinstalasi dan 

bidang teknik sipil dan traksi untuk menjamin bahwa pekerjaan be1:jalan 

sesuai dengan kontrak dan ketentuan. 

k. Mengidentifikasi clan melaporkan peralatan yang membutuhkan kalibrasi baik 

internal maupun ekstemal. 

l. Menjamin terlaksananya program transfonnasi bisnis di PTPN-lll. 
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m. Menjamin bahwa seluruh kegiatan sudah menerapkan manajemen resiko. 

n. Melaksanakan dan mematuhi GCG dan Code of Conduct di semua hne. 

• Wewenang 

a. Mernbuat kepuuisan yang bersifat rutin dan tidak pnns1p serta tidak 

bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahaan. 

b. Memberi masukan kepada manager untuk menentukan kebijakan dalam 

pengelolaan peralatan pabrik dan fungsi bidang teknik lainnya. 

c. Menilai kinerja karyawan yang berada di bagiannya dengan berpedoman pada 

instruksi kerja dan peraturan lain yang mengatw- sistem penilaian karya (SPK). 

• Tanggung Jawab 

a. Bertanggungjawab Iangstmg kepada Masinis Kepala. 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan pekerjaan yang mencakup operasional 

fungsi bidang teknik di PKS. 

c. Be1tanggung jawab secara pidana, perdata dan tata usaha negara atas 

kewenangannya. Bertanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan 

potensi bawahannya. 

4. Asisten Pengolahan 

• Tugas Pokok 

a. Memeriksa Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Kerja Anggaran 

Perusahaan (RKAP), dan Rencana Kerja Operasioanl . (RKO) bidang 

pengolahan dengan mengevaluasi RJP, RKAP/RKO tahun sebelumnya agar 

tercapai sesuai dengan kondisi yang rill. 
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b. Menyusun rencana pemakaian tenaga kerja, peralatan dan bahan-bahan k:imia 

yang digunakan pada proses pengolahan sesuai dengan RKAP clan 

penjabarannya ke RKO. 

c. Menyusun rencana operasional pabrik sesuai dengan ketersediaan bahan baku 

TBS dan rencana pemeliharaan dari bagian teknik. 

d. Mengajukan pennintaan peralatan dan bahan untuk kepentingan pengolahan. 

e. Mengatur dan mengendalikan proses pengolahan sesuai spesifikasi sehingga 

produktivitas tercapai. 

f. Melakukan pengelolaan clan pengendalian lingkungan serta melakukan 

evaluasi penggunaan bahan kimia pengolahan agar berjalan norma yang telah 

ditentukan. 

g. Melakukan adjustment sesuai dengan data-data yang diberikan oleh Asisten 

Laboratorium. 

b. Melakukan pengawasan terhadap penerimaan kualitas dan kuantitas bahan 

baku pada saat penerimaan di pabrik. 

t. Melakukan pengawasan terbadap identifikasi dan mampu telusur yang 

berhubm1gan dengan proses pengolahan sampai dengan produk akhir. 

J. Mengelola dan mengatur jumlah bahan balm serta produksi yang dikiri.m dan 

mengkompilasi Pengendalian Biaya (PB-25) kedalam fonnulir yang telah 

ditetapkan (PB-25) serta menandatangani resi penimbangan bahan baku TBS 

clan pengiriman produksi. 

k. Melakukan pengarahan (briefing) pada saat serah terima shift dan membuat 

laporan kegiatan harian dalam log book; 
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1. Mengawasi pekerjaan dalam proses pengolahan dan final produk, serta 

penanganan packaging dan penyimpanannya agar sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. 

m. Mengatur & mengelola stock produksi yang ada di storage inti dan 

storage CPO. 

n. Mengawasi kebersihan pabrik per stasiun setiap hari sesuai dengan ketentuan 

yang ditetapkan . 

.o. Mengi.rnplemerr~si~..n <lan m.onjaga kP..a.lo..aatan data da.~ proses yang 

berhubungan dengan pekerjaan bidang pengolahan. 

p. Menjamin terlaksananya program Transfonnasi Bisnis di PTPN-111. 

q. Menjamin bahwa seluruh kegiatan sudah me11erapkan manajernen resiko. 

• Wewenang 

a. Membuat keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip serta tidal< 

bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahaan. 

b. Mengambil keputusan dan menentukan kebijakan dalam pengelolaan pabrik 

sesua.i keten.t:J.!.&l. y.av..g illt.eta.pkan. 

c. Menilai kinerja karyawan yang berada di bagiannya dengan berpedoman pada 

instruksi kerja clan peraturan lain yang mengatur sistem penilaian karya (SPK). 

• T anggung Jaw ab 

a. Bertanggungjawab langsung kepada Masinis Kepala. 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan kuantitas dan kualitas pengolahan 

produksi di PKS. 
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c. Bertanggung jawab secara pidana, perdata dan tata usaha negara atas 

kewenangannya. 

d. Bertang!:,rung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi 

bawahannya. 

5. Asisten Quality Assurances 

• Tugas Pokok 

a. Menyusun Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Kerja Anggaran 

Perusaahan (RKAP), dan Rencana Kerja Operasional (RKO) bidang 

laboratorium dengan mengevaluasi RJP. RKAP dan RKO tahun sebelumnya 

agar tercapai sesuai dengan kondisi yang rill. 

b. Membuat rencana pemakaian bahan dan alat yang berhubungan dengan 

analisa laboratorium dan sortasi. 

c. Melahl.lkan pengawasan terhadap pemeriksaan dan penguJian pada 

penenmaan bahan baku (sortasi) dalam proses dan produk akhir telah 

dilaksanakan sesuai dengan krite1ia & aturan yang ditetapkan perusahaan. 

d. Mengawasi, menganalisa serta mengendalikan mutu air limbah sesuai dengan 

nonna yang ditetapkan sehingga air limbah yang dibuang kemasyarakat tidak 

mencemari lingkungan serta menjaga kebersihan IP AL dikoordinasikan 

dengan Maskep. 

e. Menyusun laporan hasil pemeriksaan dan pengujian pada penerimaan bahan 

baku, dalam proses dan produk akhir. Membuat evaluasi untuk 

ketidaksesuaian norma-nomia yang ada mulai bahan baku sampai produk 
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akhir dan dikoordinasikan dengan Maskep. 

f Melakukan pemeriksaan yang berhubungan dengan aktivitas pengujian 

melalui teknik statistic. 

g. Mengawasi kualitas maupun kuantitas basil produksi yang akan dikirim. 

h. Melakukan koordinasi dengan Maskep dan Askep kebun untuk perencanaan 

pengolahan harian clan mingguan (Management PAO). 

I. Melakukan pemantauan pengelolaan lingk.1.mgan di pabrik maupun di wilayah 

sekitar. 

j. Menjamin terlaksananya program Transfonnasi Bisnis di PTPN-III; 

k. Menjamin bahwa seluruh kegitan sudah menerapkan manajemen risiko. 

• Wewenang 

a. Membuat keputusan yang bersifat rntin dan tidak prinsip serta tidak 

bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahaan. 

b. Memberi masukan kepada Manajer untuk menentukan kebijakan dalarn 

pengelolaan dan fungsi laboratorium. 

c. Menilai kinetja karyawan yang berada di bagiannya dengan berpedoman pada 

instru.ksi kerja dan peraturan lain yang mengatur sistem penilaian karya (SPK). 

• TanggungJawab 

a. Bertanggungjawab langsung kepada Manager. 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan laboratorium PKS untulc mendukung 

kinerja operasional pabrik, PKS mendapatkan mutu produksi maksimal. 

c. Bertanggung jawab secara pidana, perdata dan tata usaha negara atas 

30 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Roma Delita Siregar - LKP PT Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi.



kewenangannya. 

d. Bertanggung jawab untuk rnengembangkan kompetensi dan potensi 

bawahannya. 

6. Asisten Tata Usaha/Personalia 

• Tugas Pokok 

a. Membuat Rencana jangka Panjang (RJP), Rencana Kerja Anggaran 

Perusahaan (RKAP), dan Rencana Kerja Operasioanl (RKO) bagian tata usaha 

dan mengkoordinir serta mengkompilasi RJP, RK.A.P, RKO kebun dengan 

mengevaluasi RJP, RKAP/RKO tahun sebelumnya agar tercapai sesuai 

dengan kondisi yang rill. 

b. Mengimplementasikan dan membuat data-data administrasi keuangan yang 

akurat dan sesuai dengan prosedur dan instruksi kerja (IK) sehi.11gga bisa 

dijadikan bahan evaluasi dan dapat d.itindak lanjuti. 

c. Membuat daftar pennintaan uang kerja (DPUK) dan melaporkan tanggung 

jawabnya dengan mempedomani realisasi kerja sehi.ngga DPUK efektifuntuk 

kebutuhan dan dapat dipertanggungjawaban. 

d. Mengawasi dan mengelola pemakaian anggaran dengan memperhatikan harga 

pokok dan biaya. 

e. Membuat pengajuan pengadaan barang dan jasa melalui Daftar Pennintaan 

Bahan Dan Baran.g (DPBB) diluar kewenangannya untuk diteruskan ke 

Manager dan Distiik Manager sehingga kebutuhan dapat dipenuhi dengan 

efektif 

f. Melaksanakan pengadaan barang dan jasa sesuai kewenangannya dengan 
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mengacu pada aturan yang ditentukan seh1ngga barang dan jasa tersebut dapat 

dipenuhi sesuai kebutuhan yang diperlukan. 

g. Mengkoreksi Permintaan Penawaran Pengerjaan Pemeliharaan Teknik (P4T)/ 

Pennintaan Penawaran Pengerjaan Pemeliharaan Sipil (P4S) yang diajukan 

oleh Asisten Terkait sebelwn disetujui o1eh manager. 

h. Mengendalikan pemakaian bahan baku dan pelengkap serta stock ha.rang 

gudang dengan aturan yang ada sehingga dapat di.manfaatkan dengan benar 

dan efektif. 

L Melakukan pembayaran kepada pihak ke III sesuai kewenangannya dengan 

mengikuti prosedur yang ada sehlngga terlaksana dengan baik. 

J. Mengajukan pembayaran kepada pihak ke III diluar kewenangannya dengan 

mengikuti prosedur yang ada sehingga proses dapat berjalan dengan lancar dan 

akurat. 

k. Menyelesaikan pembayaran pajak, retribus1, pelaporan pajak, pelaporan 

penggunaan giro ke bank dan kewajiban lainnya denga.n berpedoman pada 

attrran yang ada sehingga tidak mengganggu kelancaran ak1ivitas kebun. 

1. Menginvestasikan aset pemsahaan (ak'tiva) yang bergerak maupun tidak 

bergerak. 

m. Memeriksa permintaan barang dru:i bahan melalui Pengendalian Biaya (PB 16), 

Order Pembelian Lokal (OPL) dan daftar rekanan sehingga kebutuhan yang 

diajukan efektif. 

n. Mengusulkan penghapusan persediaan barang incurant dan aktiva non 

produl'tif sesuai dengan prosedur yang berlaku serta menyerahkan barang 
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hasi1 Ielang aktiva non produktif. 

o. Melaksanakan pembayaran upah karyawan dengan prosedur dan sistem yang 

telah ditentukan sehingga pengupahan dapat berjalan dengan benar. 

p. Melaksanakan koordinasi ke bagian terkait da1am tata kelola Administrasi 

pelaporan keuangan kebun. 

q. Melaksanakan pengendaJian sistem komputerisasi yang terintegrasi 

(Tanaman, Pengolahan, Keuangan, SDM) berbasis data base secara konsisten 

dan up to date sehingga komunikasi dan informasi data akurat dan cepat 

diterima kepada pihak yang membutuhkan. 

r. Mengkompilasi dan merneriksa kelengkapan dan kebenaran penyaJuran dana 

KBL untuk menjamin dana tersebut tersaJur dengan benar. 

s. Menjamin terlaksananya program Transfonnasi Bisnis di PTPN-IIL 

t Menjamin bahwa seluruh kegiatan sudah menerapkan Manajemen Resiko 

• Wewenang 

bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahaan. 

b. Membantu dan memberikan masukan kepada Manajer dalam mengambil 

keputusan dan menentukankebijakan terkait pengelolaan di unit kerja. 

c. Memberikan peni1aian kepada bawahan dalam sistem penilaian karya (SPK) 

dengan berpedoman kepada ketentuan yang berlaku sehingga diperoleh hasil 

yang objektif 
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• Tanggung Jawab 

a. Bertanggungjawab langsung kepada Manager. 

b. Bertanggung jawab secara pidana, perdata dan tata usaha negara atas 

kewenangannya. 

c. Bertanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi 

bawahannya. 

d. Bertanggungjawab dalam pengelolaan dan pengawasan di bidang keuangan. 

2.5.2. Tenaga Kerja dan Jam Kerja Perusahaan 

PT. Perkebunan Nusantara III Tebing Tinggi rnemiliki 213 orang pekerja yang 

terdiri dari pekerja lapangan, pekerja administrasi dan pekerja laboratorium. Agar 

perusahaan dapat berjalan dengan baik dalam melaksanakan tugas !:,IU!la mencapai 

tujuan, diperlukan pengaturan waktu kerja yang baik. Karyawan PKS PT. Perkebunan 

Nusantara III Tebing Tinggi dibagi menjadi 3 jenis yaitu : 

1. Pegawai staf 

2. Pegawai Tetap 

3. Pegawai Honor 

Tabet 2.1 Jumlab Pekerja PKS Rambutan PT. Perkebunan Nusantara Ill PKS 

Rambutan Tebing Tinggi 

No Bagi an Jwnlah 

l Karpim 7 
2 Pengolahan (2 shift 58 

3 Labolatorium/ Sortasi 18 
4 Teknikffraksi/DS 28 
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5 Tata Usaha Personalia/ 24 
6 Admi Produksi 6 
7 Tenaga Asistensi 5 

Jumlah 146 
S.umher PT Perkehv-~an Nusan!ara 111 PK_'{ Rmnhi1t!lli Tebtng nnggi 

Jam kerja yang diberlakukan ba!:,>i setiap kaiyawan adaJah sebagai berikut: 

a. Peng0lah.an (S.e.n.iv.-Minggu.) 

Sh!ft T: Pukul 07.00 WIB - 19.00 WIB 

Shift IT: Pukul 19.00 WfB-07.00 WIB 

b. Satpam (Senin-Minggu) 

Shift I : Pukul 07. 00 WIB - 15. 00 WIB 

01.;f..1 /T. p,.1.,,J J ~ nn ~:VTB- ')'l f\f\ n ; ro ..>;,-'.}' '. • Uh:u..i:. L_,_,.q~ -i:r.c _ _...'-"'J -...-..::1:.V 

Shift Tl: Pukul 23.00 WIB-07.00 WIB 

Sedangkan untuk kaiyawan dibagian administrasi masa kerja selama 6 hari 

kerja dalam seminggu kecuaJi hari minggu, dengan jam kerja kantor adalah 

sebagai berikut: 

a. Senin-Kamis: Pul'l.il 07.00 WIB - 16.30 WIB 

b. Jumat-Sabtu: Pukul 07.00 WIB -12.00 WIB 
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BABJll 

PROSES PRODUKSI 

3.1. Proses Produksi 

3.1.1. Standard Mutu Bahan Baku 

Dalam pemihhan .sttmrl:ar mutn terdapat teberapa htd ywrg pedn rli perlmtikan. 

Sebelum memilih buah yang akan digunakan, yang harus di ketahui tingkat 

kematangannya. Terdapat 5 tingkat kematangan pada TBS yaitu: 

Tabel 3. 1 Tingkat kematangan TBS 

Kriteria Matang Panen Jumlah Berondol di PKS Komposisi panen ideal 
Mentah Tidak ada Tidak boleh ada 

Matang 1 5 - 30 Brondol 5% 

Matang2 31 - 70 Brondol 15 % 

.Matang 3 71. - 120 Brondol 40% 

Matang4 > 120 brondol 40% 

3.1.2. Bahan Baku 

Bahan baku adalah bahan utama yan,g di,gunakan dalam pembuatan produk. 

dimana sifat dan bentuknya akan mengalami perubahan secara fisik maupun klmia, 

dan ikut dalam proses produksi dan memlhki persentase yang besar dibandingkan 

bahat1-bahan faicwya. Adapon bah.an baku PT. Perketramm Nusantarct m {Pctsero) 

PKS Rambutan adalah jenis kelapa sawit Tenera Tenera adalah jenis varietas kelapa 
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sawit yang mempunyai bentuk buah agak lonjong dan daging buah tebal. 

Karakteristik Tanera dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3. 2 Karakteristik Tenera 

No. Keterangan U.kuran 

Tebal daging buah (Pericarp) 4-11 mm 

2 Tebalcangkang 0,5-4 mm 

3 Pericarp terhadap buah (%) 100% 

4 Inti terhadap buah (%) 8-10% 

3.1.3. Bahan Penolong 

Bahan penolong adalah bahan yang diperlukan dalam proses produksi untuk 

menambah mutu produk, tetapi tidak terdapat dalam produk akhir. Pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan digunakan 2 macarn baban 

penolong, yaitu : 

1) Air 

Penggunaan air pada pabrik kelapa sawit adalah untu.k proses pengolahan 

sebagai surnber uap dan juga keperluan proses produksi. 

2) Uap (Steam) 

Uap memegarrg perarra:n sangat pentirtg dalam pttbrik kehtp-a sawit Karena 

sebagian dari proses produksi menggunakan tenaga uap. Uap di-supp~y dari 

boilerstation selanjutnya di distribusikan ke stasiun yang membutuhkan Uap. 
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3.1.4. Uraian Proses Produksi 

Proses pengolahan kelapa sawit dibagi atas beberapa tabap, yang 

dilak-ukanpada masing-masing stasiun. Stasiun-stasiun pada proses pengolahan kelapa 

sawit antara lain: 

1. Stasiun Penerimaan TBS (Tandan Buah Segar) 

2. Stasiun Penimbunan Buah (Loading Ramp) 

3. Stasitm Rebusan (SterWzing Station) 

4. Stasiun Penebah (I'hressing Station) 

5. Stasian Kem.pan (Pt1:::~!l-ing S-raciotrj 

6. Stasiun Pemumian Minyak (Clarification Station) 

7. Stasiun Pengolahan Inti (Kernel Plant Station) 

8. Stasiun Fat-Fit 

9. Stasiun EBH (Empty Bunch Hopper) 

10. Stasiun Pembangkit Tenaga Uap (Boiler) 

1 I. Stasiun Power Plant (Kamar Mesin dan Genset) 

12. Stasiun Water Treatment 

1. Stasiun Penerimaan TBS 
a. Jembatan Timbangan 

Truck yang datang di PKS ditimbang terlebih dahulu di jembatan timbang. 

yang berisi TBS, tarra (berat truck kosong), dan netto (berat bersih TBS). 
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Netto adalah selisih antara Brutto dengan Tarra. 

Tujuan dari proses penimbangan diantaranya. yaitu: 

1) Untuk mengetahui jumlah produksi TBS yang dipanen dari kebun 

milik PTPN III PKS Rambutan. 

2) Untuk mengetahui hrutto (berat kotor), tarra (selisih bruto dan 

netto) dan netto (berat bersih) dari TBS yang diperoleh pabrik yang 

berasal dari kebun millik PTPN III PKS Rambutan. 

3) Untuk mengetahui kapasitas produksi di pabrik. 

4) Untuk mengetahui rendamen minyak kelapa sawit yang aka:n 

dihasilkan. 

Data-data yang diambil di jembatan timbang bukan hanya data mengenai 

penimbangam TBS yang masuk, padajembatan timbang PKS Kebun Rambutanjuga 

dilakukan penumbangan 1erhadap janjangan kosong Selurub data-data timbangan ini 

dicatat oleh petugas kram tirnbangan dalam daftar (Log book). Truck yang akan 

ditimbang harus menyerahkan Surat Pengantar TBS untuk diterima oleh petugas 

timbangan yang berisi jumlah tross, plat no.kendaraan, nama supir, jam berangkat 

dari afdeling, tanggal diki1im, tanggal panen, no. Block, tahun tanam yang telah 

ditanda tagani oleh Krani produksi, dan Asisten Afdeling. 

Pada jembatan timbangan biasanya dilakukan penimbangan, TBS (Tandan 

Buah Segar), Janjangan kosong, CPO, Inti sawit, Solid dan cangkang sawit .Jenis 

timbangan yang digunakan adalah merk Avery Weight Tronik buatan Birmingham

Englang yang berkapasitas 50 ton dalam kelipatan 10 kg., timbangan memiliki 
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panjang 12.000 mm, lebar 3000 mm. gambar jembatan timbang dapat dilihat pada 

gambar 3.1. 

Gambar 3. 1 Timbangan 

Proses penimbangan menggunakan sistem digital. Prinsip kerja sistem digital 

menggunakan alat bantu indicator timbangan, komputer yang terhubung dengan 

sensor yang terdapat di bawah daun timbangan (load chell). Hasil penimbangan akan 

muncul secara otomatis pada layar indikator timbangan dan monitor kemudian akan 

dihubungkan secara langsung ke kantor pusat. Gambar indikator timbangan dapat 

dilihat pada gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Indikator Timbangan 

lndikator timbangan adalah alat untuk menampilkan angka. Kapasitas 

indikator timbangan 50 ton> power 200 volt. 

b. Sortasi TBS dan Pemeriksaan Kualitas 

Sortasi bert~jua11 untuk menjamin bahan baku (TBS) yang diterima di pabrik 

sesuai kriteria yang sudah ditentukan. Buah yang dimasukkan ke PKS Kebun 

Rambutan berasal dari kebun seinduk dan tidak ada dati pihak ketiga. Kualitas bua11 

yang diterima pabrik harus dipeiiksa tingkat kematangannya. Kriteria matang panen 

merupakan factor penting dalam pemeriksaan kualitas buah. Pelaksanaan sortasi 

dilit.lrnkan di la.r:i.tai 100_1.ling rn ... .inp. 

Truck yang mengangkut TBS yang akan disortasi dipilih secara acak dari 

setiap afdeling oleh petugas sortasi, buah yang disortasi adalah 5% s/d 10% dari 

produksi atau minimal 1 truck dari setiap afdeling. Dan hasil sortasi tersebut yang 

mewakili mutu rata-rata TBS satiap afdeling. 
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Gambar 3. 3 Sortasi TBS 

Kematangan TBS mempengaruhi terhadap rendamien minyak dan ALB 

(Asam Lemak Bebas!FFA Free Fatty Acid) Adapun kematangan buah mempengaruhi 

terhadap rendamen minyak dan asam lemak bebas (ALB) dapat dilihat pada Tabet 

3.2. 

Tabel 3. 3 kematangan buah mempengaruhi terhadap rendamen minyak dan 

asam lemak bebas (ALB) 

Kematangan Buah Rendemen min yak (%) Kadar ALB (%) 

Mentah 1 11-14 1,3-2,0 

Matang2 

Matang3 18-23 1,1-3 

Matang4 23-26 3,0-3,6 
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Catatan : kadar rendemen yang diperoleh dan besaran persentase ALB 

tergantung pada jenis TBS yang diolah dan juga bergantung pada berapa lama TBS 

masuk ke tahap pengolahan sejak dipanen dari kebun. Setelah TBS dipanen~ semakin 

lama waktujeda untuk diolah, semakjn tinggi kadar ALB yang akan dihasilkan. 

Ada beberapa kriteria matang yang sudah ditetapkan/d.iterima PKS Rambutan 

PTPN III dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3. 4 Kriteria matang yang sudah ditetapkan/diterima PKS Rambutan 

PTPNill. 

Kriteria Matang?anen 1 Jum'iah Brondofan di PKS 1 Komposis-i Panen Ideai 

Mentab <5 Tidak Boleh Ada 

Matang 1 5-30 5% 

Matang2 31-70 15% 

Matang 3 71-120 40% 

Matang4 >120 40% 

Tat'\gkai Panjan,g 2:.2,5 cm Tidak Boleh Ada 

Sampah Tidak Boleh Ada 

Buah Sakit Tidak Boleh Ada 

Tandan Kosong Tidak Bo1eh Ada 

(,mmber: hasil anaUsis lapangan) 

2. Stasiun Penimbunao Buah {Loading Ramp) 
TBS yang sudah selesai ditimbang dan d.isortir kemudian dibawa ke loading 

ramp dan dituang ke tiap hayx dari loading ramp. Fungsi loading ntmp, yaitu: 
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a. Untuk menampung TBS sebelum diproses. 

b. Untuk mempermudah pemasukkan TBS ke lori. 

c. Dapat mengurangi kadar kotoran karena loading ramp terdiri dari susunan 

besi balak yang mempunyai celah-celah sehingga pasir-pasir akan jatuh ke 

Bawah. 

Stasiun loading ramp memiliki 2 tempat penampun,g yaitu A berkapasitas 

150 Ton dan B berkapasitas 120 ton, jlUillah pintu masing-masing 12 bays, dengan 

kemiringan 40°. Pemasukan TBS ke dalam lori-lori dilakukan dengan cara membuka 

pinru pada tfap-tiap bay's sa1n per· satu ·.mer1ggunakan sislem hidrolik pump yang 

digerakkan oleh electromotor. 

Cara Kerja alat: 

1. Sebelum buab dimuatkan dalam lori, pintu-pintu loading ramp harus dalam 

keadaan tertutup. 

2. Letakkan lori pada posisi tepat didepan loading ramp sehingga sewaktu 

pengisian tidak dijumpai adanya buah yang jatuh dan keluar I tidak masuk 

Jori. 

3. Operator menggerakkan pompa hydrolik sebagai penggerak pintu loading 

ramp. 

4. Lori diisi sesuai kapasitas 2,5 ton, setelah itu ditarik dengan cap stand menuju 

stasiun perebusan. 
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/ 

_J 
Gambar 3. 4 (a) Loading Ramp, (b) Konstruksi buah yang sudah di 

sortir dimasukkan ke loadingramp. 

3. Stasiun Rebusan (Sterilizing Station) 
Sterilizer adalah suatu bejana bertekanan yang digunakan untuk merebus TBS 

dengan menggunakan uap ~mturated steam) dari Black Pressure Vessel (BPV). Jenis 

Sterilizer yang digunakan di PKS Rarnbutan yaitu sterilizer hor;zontal dimana 

jumlahnya (ada 3 unit). Sterilizer memiliki kapasitas masing-masing rebusan 20 ton 

TBS, dapat dilihat .pada .gambar 3-5. 

Gambar 3. 5 Sterilizer 
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TBS yang telah terisi dalam lori akan d.ibawa ke sterilizer untuk dilakukan proses 

perebusan. Didalam proses sterilizer buah kelapa sawit akan direbus selama 90 menit 

menggunakan uap basah (steam) dengan temperature mencapai 135-140 °C. Sistem 

perebusan yang digunakan adalah perebusan dengan tiga puncak (treapfe peak). 

Tabet 3. 5 Tiga puncak perebusan 

Puncak Menit ke Tekanan 

I 5 1,5 bar 

2 25 2,5 bar 

3 90 2,8 bar 

1. Proses perebusan Puncak I 

Inlet valve dibuka dan condensate valve ditutup, steam d.iinjeksikan ke dalam 

sterilizer hingga mencapai tekanan 1.5 kg/cm2 selama 15 menit. Setelah tekanan 

tercapai, inlet valve d.itutup dan condensate valve dibuka hingga tekanan mencapai 

0 kg/cm2 

2. Proses Perebusan Puncak II 

Condensate valve ditutup, inlet steam dibuka kemudian diinjeksikan hingga 

tekanan uapnya mencapai 2,5 kg/cm2 selarna 15 menit. Setelah tekanan tercapai~ 

inlet valve ditutup dan condensate valve dibuka hingga tekanan mencapai 0 

kg/cm2
• 

3. Proses Perebusan Puncak 111 

Condensate valve ditutup, inlet steam dibuka kemudian diinjeksikan hingga 

tekanan uapnya mencapai 2,8 kg/cm2 selama 15 menit. Setelah tekanan tercapai. 
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semua tekanan tercapai, semua valve ditutup dan ditahan 45 menit dengan proses 

penahanan. 

3 -

2.S 

1.5 

1 

0.5 

0 

P=Kg.'cm~ 

o 10 1s 20 30 40 so ~o 10 so 90 100 

Gambar 3. 6 Grafik Sistem Perebusan Tiga Puncak (Triple Peak) 

Dengan sistem perebusan ini diharapkan steam akan dapat merata masuk kedalam 

TBS dan proses perebusan bisa berlangsung secara efisien. Untuk mencapai basil 

perebusan sesuai standart ma.ka temperatur, tekanan nap harus mencapai standart 

serta pembuangan uap da.n air kondensat harus benar-benar baik jangan sampai air 

kondensat tidak terbuang sepenu.hnya pada saat proses ablas berlangsung. Sterilizer 

juga dilengkapi dengan safety pulp, jika melebihi temperatur 2,8 - 3 bar ma.ka safety 

pulp rrsi 1i:km; teTbuka dengan sendirmya agaT irrlak meledak. 

Fungsi perebusan adalah: 

a. Mengurangi kadar air 

b. Menonaktifkan enzim lipase yang mengakibatkan kenaikan ALB pada CPO 

c. Melunakkan daging buah 

d. Melepaskan spiklet buah sehingga mempermudah pemipilan berondolan 
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e. Melekangkan inti dari cangkang 

Hal-hal yang hams diperhatikan pada saat perebusan: 

a. Deaerasi (pembuangan udara) 

Dearasi adalal1 pembuangan udara yang terdapat pada sterilizer karena udara 

adaJah penghantar panas yang burnk. Udara yang terdapat dalam rebusan akan 

rt1cnutankati tekanart dao trr1;;nghanthat s1e<t'.rn rm1suk ktxiaiam traah. Oieh 

sebab itu sebelum dimulainya proses perebusan agar dilakukan pengurasan 

udara dari bejana rebusan ( deaerasi). 

b. Pernbuangan kondensat 

Kondensat yang keluar dari TBS maupW1 air yang berasaJ dari uap basah 

merupakan penghambat dalam proses perebusan. Selama proses perebusan 

jumlah air semakin bertambah. Pertambahan ini yang tidak diimbangi dengan 

pengeluaran air kondensat akan memperlambat usaha pencapaian tekanan 

puncak. Material Balance air kondensat ] 2,69% da1i TBS yang diolal1, 

sehingga oleh beberapa pabrik dilakukan hlowdown terns menerus meJalui 

pipa kondensat Cara ini menunjukkan buah rebus yang kering dan lebih 

mudah diolah daJam screw press. 

c. Pembuangan uap 

Pembuangan uap diJakukan untuk mengganti uap basah yang digunakan untuk 

merebus buah. Uap dibuang melaJui pipa exhaust biasanya pembuangan uap 

dilakukan sama pada saat proses pembuangan air kondensat. 

d. W akru Perebusan 
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Waktu perebusan juga menjadi salah satu fak'ior keberhasilan proses 

perebusan. Jika buab terlalu lama direbus maka daging buah akan terlalu 

lembek dan lossis minyak yang keluar melalu air kondensat akan tlnggi. 

Proses perebusan dapat dilakukan sesuai dengan keadaan kematangan dan 

tingkat restant TBS yain1 dengan waktu 85-90 menit. 

4. Stasiun Peoebah (Threshing) 

Ada beberapa proses yang dilaku.kan pada stasiun ini. Berikut proses - proses yang 

dilakukan pada threshing. 

I) Mengangkut TBS yang telah direbus ke stasiun threshing 

Setelah proses perebusan pada stasiun strerilizer, lori yang berisi tandan masak 

tersebut selanjutnya akan diangkat ke atas menggunakan hoisting crane, lalu 

tandannya akan dimasukkan ke dalam auto feeder untuk melaksanakan proses 

threshing. PKS Rambutan memiliki 2 unit hoisting crane yang masing - masing 

berkapasitas 5 ton dimana satu 1mitnya berfungsi sebagai cadangan. Hal yang perlu 

diperhatikan dalam pengoperasian alat pembantingan adalah sewakni diputar, tandan 

buah dalam alat pembantingan hams dapat mencapai ketinggian yang maksimal 

sebelum jatuh. Pengaturan buah yang masuk ke dalam alat pembantingan 

disesuaikan dengan kapasitas alat sehingga tidak terjadi kelebihan kapasitas (kontinu 

dan merata melalui auto feeder). 

Adapun syarat-syarat alat Thresher yang digunakan dalam proses pengolahan adalah 
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a) Ditumpukkan buah di auto feeder disesuaikan dengan kapasitas PKS~ 

b) Kecepatan putaran auto feeder± 2 rpm; 

c) Putaran drum Thresher ± 23 rpm; 

d) Dilengkapi dengan bllllch crusher; 

e) Kadar min yak <la.lam tankos < 1,85% terhadap contoh; 

f) Brondolan terikuttankos < 0,75% terhadap contoh; 

g) Pemeriksaan/pembersihan bagian dalam thresher dilakukan setiap minggu. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi kesempurnaan proses pembantingan yaitu 

kualitas TBS dari lapangan, kematangan buah saat proses perebusan, kapasitas buah 

yang masuk ke dalam alat penebab, dan besarnya putaran dari alat penebah. Perlu 

diketahui lama waktu yang harus dicapai ketika proses perebusan menuju alat 

thresher yaitu berkisar dari 3 - 4 menit. Hal ini dilakukan untuk mempercepat proses 

tersebut, dan mengejar terget waktu yang ditetapkan sebagai acuan perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan produksi. 

2) Pen_gisian buah ke dalam auto feeder 

Sebelum buah ditebah, terlebib dahulu buah dimasukkan ke dalam auto 

feeder. Buah yang masih di dalam lori, kemudian diangkat oleh hoisting crane untuk 

ditumpahkan ke dalam auto feeder. Hoisting crane merupakan alat yang bergerak dan 

digerakkan mesin panel serta dikendalikan oleh seorang operator. Ketika buah di 

dalam lori yang sudah selesai direbus di alat perebusan maka Jori tersebut akan 

bergerak menuju area hoisting crane, di area ini lab dilakukan pengangkatan lori 

menuju atas tempat auto feeder kemudian dituangkan ke auto feeder. 
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Gambar 3. 7 Hoisting Crane 

Auto feeder berfungsi untuk menggeser TBS yang sudah disteri1isasi dan akan 

.dimasukk@ ke dalam .al.at µ.,_.omban.ting {stripper <lnm1) untuk meniisahkan bagian 

brondolan dengan biji sehingga proses pemipilan dapat berjalan sempurna. Ketika 

buah dituang ke dalam auto feeder yang bentuknya seperti pengwnpan miring dan 

buah akan masuk ke bagian thresher. 

Gambar 3. 8 Auto feeder 
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4)1hresher 

Thresher berfungsi untuk rnemisahkan brondolan dari janjangan dengan cara 

mengan!:,Ykat dan membanting serta mendorong janjang kosong ke empty bunch 

conveyor. 

Faktor-faktor yang mempengarnhi efektivitas kerja di Stasiun thresher, antara lain : 

L Feeding yaitu kualitas (ukuran buah) dan kuantitas (jumlah umpan ke stasiun 

ii. Kebersihan kisi - kisi tempat keluarnya berondolan; 

iii. Sudut pengara11, berfimgsi mengarahkan janjangan agar tidak ada beban di 

iv. Spike yang berfi.mgsi untuk mengurangi terjadinya USF ( Unstrip Fruit). 

Efektivitas stasiun thresher dapat dilihat dari: 

a) USF (Unstrip Fruit) yaitu berondolan yang sudah lepas dari sptklet tetapi tidak 

mau keluar dari tandan (maks. 0,7%); 

b) Oil fossespadajanjangan kosong (1,5 - 1,8%). 

Dalam proses pembanting buah ini, alat yang digunakan disebut sebagai 

thresher. Mesin ini adalah untuk memisahkan buah (brondolan) dari janjangan dengan 

sistem drnm berputar sehingga buah akan terangkat dan terbanting. Ketika buah 

tersebut terbanting maka pada saat itulah terjadi pelepasan brondolan dari 

janjangannya. Proses pemipilan terjadi akibat tromol berputar pada sumbu mendatar 

yang membawa TBS ikut berputar sehingga membanting-banting TBS tersebut dan 

menyebabkan brondolan lepas dari brondolannya. Selanjutnya brondolan ak.an 

terlepas dan masuk kisi-kisi dmm. Pada bagian dalam pemipil dipasang batang-
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batang besi perantara sehingga membentuk kisi - kisi yang memungk:ikan brondolan 

keluar dari pemipil. Dari kisi - kisi inilah brondolan tersebut akan jatuh ke under 

thresher conveyor. Thresher ini memiliki siku pengarah dan besi berbentuk paku di 

sekelihngannya yang berguna tmtuk mengarahkan brondoian menuju fruit elevator. 

Sedangkan janjangan kosong akan dibawa ke empty bunch hopper. 

Brondolan yan_gjatub ke under thresher conveyor. selanjutnya akan dibawa 

menuju bottom cross conveyor. Under thresher conveyor ini berbentuk uJir yang 

berfi..mgsi untuk mendorong brondolan dari satu bagian ke bagian lainnya. Kemudian 

bm.odolan tersebu.t aka:It diha11tatkm1 k:e ftu.il elevator mclai((i bottom cross cottve-yot·. 

Fmit elevator ini bentuknya menyerupai tangga berjalru1 yang selanjutnya akan 

menghantarkan brondolan ke bat,rian proses pengadukan. 

Brondolan yang akan diaduk akan dihantarkan oleh fruit elevator ke bagian 

digester. Sebelumnya buah akan masuk ke digester melalui conveyor yang kemudian 

menuju fruit distributing conveyor yang kemudian akan menuju digester tmtuk proses 

pengadukan atau pelumatan brondolan. Namun pada saat penghantaran buah menuju 

digester, terkadang akan terjadi kelebihan buah saat penghantaran buah menuju 

digester. Buah tersebut akan kembali ke bottom cross conveyor dan akan dibawa 

kembali ke digester oleh overflow conveyor. 

Adapun pada proses pemipilan kadang terjadi kemgian- kerugian yang 

ditimbulkan seperti kerugian minyak yang diserap oleh tandan kosong dan kerugian 

minyak dalam buah sangat menentukan dalam keberhasiJan proses pengolahan buah 

kelapa sawit. Semakin tinggi kematangan dan semakin lama perebusan, semakin 
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besar pula kemungkinan bahwa minyak akan meleleh keluar dari dalam buah selama 

perebusan karena daging buah menjadi sangat lunak. Untuk mengurangi kehilangan 

minyak selama pemipilan dapat dilakukan dengan cara pengisian buah ke pemipilan 

secara teratur dan tidak overload agar benturan antara tandan dengan brondolan yang 

msak dagingnya tersebut menjadi lebih singkat waktunya. Pemuatan alat pemipilan 

yang berlebihan akan mengakibatkan banyak brondolan yang tidak lepas dari 

tandannya atau pemipilan kurang sempurna. Pemipilan optimal terjadi ketika umpan 

ket.hreshing sesuai .4>.£gan kapasitas threshing dan ke.cepatan pm-am.ya 23 !pill. 

Gambar 3. 9 Stasiun Threshing 

5. Stasiun Kempa (Press) 

P.ada S.tasiun ini te.rjadi pP-misa..ha.11 dag1..ng hua!a {m~socrap) deng.an .biji {nur) 

dan proses pengambilan minyak kasar dari daging buah. Sebelum buah basil 

threshing masuk ke press, buah - buah tersebut masuk ke digester, untuk dilurnatka11 

agar mudah saat pengempaan. Digester berbentuk tabung yang berada di atas press, 

di dalamnya terdapat pisau pengaduk dan pelempar. Digester mempunyai dinding 

rangkap dan pemutar yang dilengkapi dengan pisau - pisau pengaduk. Jumlah pisau 
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pengaduk di dalam digester terdiri dari 5 pasang pisau pengaduk yang bertingkat 

dan 1 pasang pisau pelempar. Letak pisau - pisau ini dibuat bersilangan antara 

pasangan satu dengan yang lain dan dipasang miring agar daya adukan cukup besar 

dan proses pengadukan dapat berlangsung sempuma. Jumlah d;gester yang 

digunakan di PKS Rambutan ada 4 unit, 2 unit beroperasi dan 2 unit stand by. 

Untuk start awal digester diisi % volumenya kemudian diputar selama ±30 

menit dan line press dibuka. Cara kerja mesin digester yaitu dengan memanfaatkan 

gaya berat dan gesekan antar sesama bronao·1an, maka brondoian diiumatkan. Dengan 

proses ini, daging buah dan biji (nut) akan terpisah. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pengoperasian digester antara lain: 

IL Kondisi pisau digester; 

m. Level volume buah dalam digester; 

iv. Temperatur digester antara 90 - 95°C; 

v. Kondisi plat siku penahan pada dinding digester. 

Gambar 3. 10 Digester 
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Selanjutnya, buah dari digester akan masuk ke mesin pengempaan (screw 

presf..). Pengempaan (screw press) berfungsi untuk mengeluarkan minyak dari daging 

buah dengan cara di kempa. Feeding dari digester dialirkan. ke screw press melalui 

chute. Tekanan screw yang ditahan oleh cone menyebabkan daging buah diperas 

sehingga melalui lubang - lubang press cake minyak dipisahkan dari serabut dan biji. 

Tekanan cone yang rendah mengakibatkan losses minyak pada fiber tinggi, tetapi 

persantase biji pecah kecil dan ampas yang dihasilkan basah sehingga sulit untuk 

men~pai tekanan boiler yang diinginkan. Sebaliknya, tekanan cone yang terlalu 

tinggi mengakibatkan persentase biji pecah tinggi tetapi losses minyak pada fiber 

rendah, sebaiknya tekanan cone 35 - 40 bar. Screw press yang digunakan di PKS 

Rambutan be1jumlah 4 unit, 2 unit running, 2 lagi stand by dengan kapasitas 15 

ton/jam. Faktor - faktor yang mempengaruhi kerja screw press : 

1 ) Kondisi worm screw press; 

2) Tekanan cone; 

3.) Kematangen b>J~ y.aug dkebus; 

./) Kebersihan pada press; 

5) Penambahan air delusi pada suhu 90 - 95 °C. 

Air delusi berfi.mgsi tmtuk mempermudah proses pemisahan minyak dan NOS 

(Non Oil Solid). Jika air delusi terlalu sedikit, minyak yang dihasilkan lebih mumi, 

tetapi losses minyak tinggi. Temperatur air delusi harus dijaga 90 - 95°C. 

Penambahan air delusi 15 - 20% dari TBS yang diolah. Hal - hat yang harus 

56 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Roma Delita Siregar - LKP PT Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi.



diperhatikan kerja Screw Press, antara lain : 

I) Amp as kempa (fibre) harus keluar merata disekitar konus; 

2) Tekanan hidrolik pada power pack 35 - 40 bar (menyesuaikan masakan 

buah); 

3) Bila screw press hams berhenti pada waktu yang lam.a, screw press harus 

dikosongkan. 

Nonna yang diizinkan di stasiun press adalah : 

a. Oil losses pada fiber= 4,0 - 6,0 % 

b. Oil losses pada biji = maks. 1,0% 

Minyak yang keluar daripress akan dialirkan ke sand trap tank melalui oil gutter. 

Gambar 3. 11 Screw Press 

Sand Trao 
(Pengendap) 

Gambar 3. 12 Skema Stasiun Press 
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6. Stasiun Kernel 

a. Pengertian Inti Sawit (Kernel) 

Palm kernel atau inti sawit adalah biji yang merupakan endospenna ( cangkang 

pelindung inti) dan embrio (inti) dengan kandungan minyak inti berkualitas tinggi. 

Kernel ini dihasilkan dari pemisahan daging buah seJama proses pengolahan di Pabrik 

Kelapa Sawit. 

Pengolahan TBS hingga menghasilkan kernel sangat diperhitungkan dan diproses 

seserius mtmgkin guna meningkatkan jumlah produksi kernel di pabrik kelapa sawit. 

Hal ini dikarenakan inti sawit itu sendiri memiliki nilai jual yang tinggi. Pabrik kelapa 

sawit unit Rambutan hanya bisa menghasilkan inti sawit mentah dari hasil stasiun 

kernel. Hasil lainnya yang diperoleh dari proses pada stasiun kernel yakni fiber atau 

serat dan cangkang yang nantinya dimanfaatkan sebagai bahan bakar boiler. Untuk inti 

sawit itu sendiri ak:an diolah dan diproduksi menjadi minyak inti sawit oleh pabrik 

yang Iain yang menginginkannya. 

b. Pengolahan Inti Sawit (Kernel Station) 

Proses pada stasiun press akan meninggalkan ampas berupa.fibre dan biji. 

Fibre dapat di&rtmakan sebagai bahan baku boiler yang berfimgsi untuk menghasilkan 

tenaga uap yang akan disuplai ke seluruh stasiun pengo1ahan yang ada. Sedangkan biji 

akan dibawa memtju ke stasiun pengolahan biji dan inti untuk memisahkan antara 

cangkang dan inti sawit lnti sawit akan dikirimkan ke pabrik PPIS wituk diolal1 

menjadi PKO (Palm Kernel Oil) dan PKM (Palm Kemel Mea[). Adapun proses yang 

1erjadi di stasiWl pengolahan inti dengan memanfaatkan mesin - mesin yang dimiliki 
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PKS Rambutan. Berikut mesin - mesin yang digunakan beserta tahapan pengo\ahan 

inti yang ada di PKS Rambutan: 

1) Cake Breaker Conveyor 

Ampas yang berasal dari screw press terdiri dari fiber dan biji yang masih 

mengandung air yang tinggi dan berbentuk gumpalan (cake). Cake breaker conveyor 

(CBC) mernpakan alat yang mentransportasikan arnpas ke depericarper. CBC 

memiliki panja:ng minimal 24 meter dengan lebar 70 cm. Di dalam CBC terdapat 

semi screw conveyor yang berputar dengan kecepatan 70 - 75 rpm. Cake breaker 

conveyor (CBC) berfungsi untuk menghantarkan ampas dan biji dari press ke 

depen·cmper dan memecah gumpalan cake dari stasiun press ke depericmper. PKS 

Rambutan memlliki 2 szages CBC 

Faktor - faktor yang mempengaruhi kinerja dari CBC, yaitu 

a) Kualitas dan .k-uantitas umpau; 

b) Panjang CBC; 

tj Put.ar.an CBC .sebaiknya .seki..t.ar 'JS .rpm.:. 

d) Diameter CBC; 

e) Kebersihan CBC. 
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Gambar 3. 13 Cake Breaker Conveyor Stage l 

2) Depericarper 

Depericarper adalah suatu tromol tegak dan panjang yang di ujungnya 

terdapat blower pengisap serta fibre cyclone. Dari CBC press cake jatuh di 

depericarper, kem12di.an .am.pas (fibre) akan .terhj~p ke .fiJ:)J·e cyr.:fone kerrm . .dian 

diangkut oleh horizontal/inclined fuel distribution boiler sebagai bahan bakar boiler, 

sedangkan biji yang lebih berat jatuh ke nut po/;shing drum. Dengan demikian, 

depericarper ber:ftmgsi' unttik mem1sabkan fibre dengan nut. Efektivitas K.erja dari 

depericarper adalah banyaknya fibre yang terikut pada nut yang masuk ke nut 

polishing drum. 

F aktor - faktor yang mempengaruhi efekti vitas kerja depericarper antara lain : 

a) Kualitas umpan; 

b) Adjustment Damper padafan; 

c) Kecepatan putaranfan; 
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~ Air lock pada.ftbre cyclone; 

e) Kondisi fan; 

j) Kebersihan; 

g) Jarak antara CBC dengan nut polishing drum. 

Gambar 3. 14 Depericarper 

3) Nut Polishing Drum 

Nut polishing drum adalah suatu drwn yang berputar dan mempw1yai plat - plat 

pembawa yang dipasang miring pada dinding bagian dalam dan pada porosnya. Di 

ujung nur pofish;ng drum terdapat 1ubang - iubang penyaring sebagai tempat 

keluamya m1t yang kemudianjatuh ke conveyor dan dibawa oleh m1t elevator. Biji 

yang telah dipisahkan dari ampasnya masuk ke dalam nut polishing drum dan 

karena putaran drum tersebut, biji akan dipoles untuk rnelepaskan serat - serat 

yang masih tertinggal pada biji oJeh plat - plat yang ada pada dinding dan 

porosnya. Kecepatan putaran nut polishing drum dalah 26 - 28 rpm. 
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Faktor- faktor yang mempengaruhi efektivitas nut polishing drum, antara lain: 

a)Kondisiplat pengarah/pengangkat: 

h)Kecepatan putaran nut polishing drum: 

c) Drum barns simetris; 

d) Diameter dan panjang nut polishing drum; 

e) Diameter danjtUnlah lubang penyaring; 

f) Kualitas dan kuantitas feeding: 

g) Kebersihan. 

Gambar 3. 15 Nut Polishing Drum 
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4) Nut Elevator 

Nut elevator berfungsi untuk menghantarkan nut dari nut polishing drum ke 

nut silo. Nut elevator dilengkapi dengan bucket untuk mengangkat mtt. 

Gambar 3. 16 Nut Elevator 

5) Nut Silo 

Nut silo berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara nut sebelum diolah 

pada ripple mill. Kebersihan dari pada nut silo hams sangat diperhatikan karena 

dapar mempengaruhi terhadap ourpui nut silo, agar mtt yang tero1ah sesuai dengan 

aturan FIFO (First ln First Out). Nut silo yang digunakan pada PKS Rambutan 

berjumlah 2 unit. Biji yang sudah dikelompokkan berdasarkan ukurannya, 

dimasukkan ke silo biji (nut silo) untuk dipecah dengao ripple mill. Nut silo 

berfungsi untuk menyimpan sementara biji sebelum dipecah pada unit pemecah. 
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Berkurangnya kadar air dalam inti akan menyebabkan inti mengkerut dan akan 

mudah lekang dari cangkang, sehingga diharapkan kadar kotoran dalam inti 

produksj akibat banyaknya cangkang lekat pada inti akan berkurang. 

Gambar 3.17 Nut Silo 

6. Ripple Mill 

Ripple Miii berfungsi untuk memecah nul, memisahkan cangkang dan inti 

dengancara menjepit mll diantara ripple plate dan rotor bar. PKS Rambutan 

menggunakan 2 unit, I beroperasi dan 1 stand by. 

1. Kualitas dan kuantitas umpan; 

1. Kondisi ripple plate dan rotor bar; 

2. Jarak antara ripple plate dan rotor bar; 

3. Kecepatan putaran ripple mill. 

Kualitas umpan dipengaruhi oleh : 
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a) Kekoplakan nut, ka1au nut tidak koplak maka banyak inti yang lengket pada 

cangkang; 

b) Uki..!r~ rm!; 

c) Kadar air yang terkandung dalam nut. 

Gambar 3. 18 Ripple Mill 

3 Kernel Grading Drum 

Fungsl da1i kernel grading drum adalab: 

1. Untuk menyaring nut utuh dan pecah yang berukuran besar berdasarkan 

diameter lubang perforasi (kecil, sedang dan besar); 

2. Mengurangi beban peralatan pada proses selanjutnya. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi kernel grading drum adalah: 

a) Lobang (kisi - kisi) pada drum ba1k ukman lubang maupun ju.mlahnya; 

b) Kualitas dan kuantitas umpan; 

c) Tuas pembersih; 
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d) RPM, diameter dan panjang drum. 

4 Light Tenera Dry Separator (L TDS) 

Nut pecah yang terdiri dari kernel dan cangkang biasa disebut cracked m;xrure. 

Cracked mixture ini diantarkan menuju kolom pemisab yang lain, yaitu L TDS 1 

dan L TDS 2. Pecahan cangkang dipisahkan dari kernel. Wet kernel kemudian 

diantarkan menuju kernel drier silo. Dari LIDS 2, akan terdapat cangkang tebal 

dan berat yang tergabung bersama kernel pecah dan kernel utuh berukuran kecil. 

Garn bar 3. 19 L TDS 

Ada dua metode pemisahan kernel dan cangkang_ yaitu : 

l. Pemisaha11 Sistem Kering 

Pemisahan sistem kering dilakukan dalam suatu kolom vertikal (LTDS) 

dengan bantuan hisapan udara dari blower. Fraksi yang lebih ringan akan 

terhisap ke bagian atas, sedangkan fraksi yang lebih berat akan jatuh ke bawah. 

Proses pemisahan dilakukan pad.a du.a kolom pemisah, yaitu LTDS 1 dan LTDS 2. 
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2. Pemisahan Sistem Basah 

Pemisahan sistem basah dilakukan dengan. menggunakan hydrocylone dengan 

pemanfaatan perbedaan density (berat jenis) dan gaya sentrifugal. 

S Hydrocyclone 

Hydroc,yc/one berfungsi sebagai alat utuk mengutip kembali inti yang terik.'Ut 

dengan cangkang, mengurangi losses inti pada cangkang dan kotoran. 

Faktor faktor yang mempengaruhi kinerja hydrocyclone adalah: 

1.Kondisi cone; 

3.Penyetelan vortex.finder; 

-1.Kondisi baffle. 

Sistem kerja hydr0< .. yclone adalah tmtuk memisahkan cangkang dengan inti 

secara ba<;ah berdasarkan berat jenis dan gaya sentrifugaJ, berat jenis yang lebih 

ringan akan naik ke atas melalui vortex finder dengan masuk kedalam dewatering 

drnm, sedangkan cangkang yang berat jenisnya Iebih berat akan turun ke bawah 

melalui conus dan masuk ke dalam compartment II. Cangkang yang masih 

bercampur inti dihisap oleh pompa dan ditekan ke dalam tabung pemisah IT 

mengakibatkan inti naik keatas melalui vortex finder dan dikembalikan ke dalam 

kompartemen I. perlu diperhatikan jika persentase inti dalam cangkang terlalu tinggi 

maka vortex finder diturunkan, sebaJiknya jika persentase cangkang dalam inti tinggi 

maka vortex finder dinaikkan. Hasil inti yang telah bersih keluar dan masukke wet 
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kernel transport menuju kernel silo sedangkan cangkang masuk ke wet shell 

tramport menuju ke shell hopper. 

Gambar 3. 20 Hydrocyclone 

6 Kernel Silo 

Kernel silo berfungsi untuk men!:,>u:rangi kadar air yang terkandung dalam 

inti produksi. Pengeringan dilakukan dengan cara menghembuskan udara 

panas ke steam heater. Udara d.ipanaskai1 dengan steam, kemudian oleh 

blower dihembuskan ke dalam silo. Temperatur dalam kernel s;/o terbagi 

dalam 3 tingkatan yaitu bagian atas 60 °C, bagian tengah 70°C, dan bagian 

bawah 80 °C. 

Pengeringan dilakukan di dalam kernel silo selama 12 - 14 jam. Kadar air 

inti yang terlalu rendah dapat menyebabkan kadar inti berubah wama terlalu 

besar. Sebaliknya, jika inti kurang kering maka : 

1. Inti aka.ii berjamur; 

2. Kadar ALB dalam minyak inti tingg1; 
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3. Kadar minyak yang diperoleh lebih rendah. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi kinerja dari kerne!silo, antara lain: 

a) Temperatur; 

b) Waktu pemasakan; 

c) Kuahtas dan kuantitas; 

d) Kondisi dan kebersihan heater; 

e) Suplai steam; 

f) Kondisi blowerfan; 

g) Kebers!ti.an kisi -kisi .da!-am kernel s.Uo 

h) FIFO (First In First Out) 

Gambar 3. 21 Kernel Silo 
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7 Kernel Storage 

Kernel storage berfungsi sebagai tempat penyirnpanan inti produksi sebelum 

dikirim keluar untuk dijual. Inti dari kernel silo diangkut ke hulk kernel storage 

menggunakan kernel blower. 

Gambar 3. 22 Kernel Storage 

c. Spesifikasi Mutu Inti Sawit 

Adapun spesifikasi mutu inti sawit yang menjadi standard dalam penjualan. 

Berikut tabel spesifikasinya. 
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Tabel 3. 6 Tabel Mutu Spesifikasi Inti Sawit 

Parameter Standard Untuk Penjualan 

ALB 

Kadar Air 

Kadar Kt:ttoran 

I 

Maks. 1% 

Maks. 7,0% 

7. Stasiun Pemurnian Minyak (Klarifikasi) 

Minyak kasar (cnide oil) yang keluar dari screw pre~s masih mengandung 

kotoran, oleh karena itu harus dilakukan pemurnian. Stasiun pemurnian minyak 

berfungsi untuk memisahkan minyak dengan kotoran serta unsur yang mengurangi 

kualitas minyak dan mengupayakan agar kehilangan minyak seminimal mungkin. 

Proses pemisahan ini dimaksudkan untuk memisahkan minyak, air dan kotoran, seperti 

pasir dan lumpur dengan sistem sentrifius dan pengendapan. Stasiun pemurnian terdiri 

dari beberapa proses, mesin - mesin untuk setiap prosesnya antara lain : 

a. Sand Trap Tank 

Sand trap tank merupakan tempat minyak kasar yang masih mengandung 

kotoran diperoleh dari stasiun pressan. Sand trap tank berfungsi untuk 

menangkap pasir. Adanya pasir mempengarnhi proses kerja di decanter, karena 

dapat merusak nozzle dan piringan (disk). 

Faktor - faktor yang mempengaruhi efisiensi kerja sand trap tank, antara lain: 

i. Temperatur 
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Temperatur pada sand rap tank hams mencapai 90 - 95 °C dengan memakai 

steam coil, karena kalau terlalu ctingin pada saat dilakukan blow down, maka 

NOS yang dikeluarkan akan terlihat sangat kental dan masih banyak 

mengandung minyak, untuk menghindari pembekuan minyak yang akan 

mengakibatkan terjadinya penyumbatan pada sand trap tank, dan untuk 

memudabkan pengendapan pasir dan minyak kasar. 

ii. Blowdown 

Difakukan miP..ima! sP-tiap 3 jam sekali <lan pada saat bf.ow -clown hams 

diperhatikanjangan sampai minyak terikutbersama NOS. 

PKS Rambutan menggunakan 2 unit sand trap tank dengan kapasitas I 0 

m3, yang ujungnya berbentuk konus. Di dalam mesin tersebut terdapat 

sekat/baffle yang fungsinya untuk mengarahkan aliran minyak kasar ke dasar 

tangkj sehingga memungkinkan pasir yang terdapat pada minyak kasar 

mengendap. 

Gambar 3. 23 Sand Trap Tank 
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b. Vibro Separator 

Vibro separator atau yang biasa dise.but dengan saringan getar memfiki fungsi 

untuk memisah.kan massa padatan berupa ampas, yang terikut minyak kasar. 

Spesifikasi alat vibro separator ini yaitu double screen dengan ukuran 30 

mesh bagian atas dan 40 mesh bagian bawah. Geta.ran yang kurang dapat 

mengakibatkan pem1sahan tidak efektif Kontrol kebersihan vihro separator 

hams dilakukan secara rutin, agar padatan (solid) buangan dari basil 

penyaringan tidak menumpuk. Untuk mempennudah pemisahan minyak dan 

ampas dalam hal ini secara otomatis padatan dan minyak akan terpisah 

Gambar 3. 24 Vibro separator 

b. Crude Oil Tank 

Crnde oil tank merupakan tangki yang menampung minyak kasar basil 

saringan vibro separator untuk selanjutnya dikirim ke Vertical Clar[fier Tank 
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(VCT). Fungsi dari cnule oil tank (COT) ini adalah untuk menurunkan NOS 

(Non Oil Solid) ataupun kotoran kotoran yang bukan minyak, mena:mbah 

panas atau temperatur, pemanasan ini dilakukan dengan steam i"J?jection 

dengan suhu sekitar 90 - 95 °C dan cn1de oil tank ini juga fungsinya sebagai 

transit minyak yang akan disalurkan ke VCT. 

Agar NOS dapat nrrun, COT dilengkapi dengan sekatlbujjle, sehingga 

tangki terbagi menjadi tiga bagian. PKS Rambutan menggunakan l Unit COT 

kapasitas 5 m3 dengan dasar tangki berbentuk segi empat dan dilengkapi 3 unit 

pompa untuk mengirim ke VCT. Untuk menjaga kebersiban dalam tangki 

hams dilakukan blow down setiap 4 jam sekali atau disesuaikan dengan 

kondisi. 

Gambar 3. 25 Crude Oil Tank 
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5) Venical Clarifier Tank (VCT) 

Vertical clarifier tank (VCT) berfimgsi untuk memisahkan minyak, air, 

dan NOS secara gravitasi atau berdasarkan perbedaan berat jenis. Vertical 

clarifier tank ini berkapasitas 120 ton untuk PKS 30 ton TBS/jam. Panas yang 

diberikan menyebabkan viskositas/k.ekentalan menurun dan perbedaan berat 

jenis larutan semakin besar, sehingga terjadi pemisahan larutan dimana lapisan 

minyak naik ke atas (Bj < 1 kg/cm2
), air di tengab (Bj = 1 kg/cm\ serta 

sludge (lumpur) dan kotoran lainnya (Bj > 1 kg/cm2
) di bagian bawah. Minyak 

hasil pemisahan secara gravitasi pada VCT dialirkan ke dalam oil tank, 

sedangkan sludge dialirkan ke dalam sludge tank melalui vibro separator. 

Untuk mendapatkan kandungan NOS pad.a under flow seminimal mungkin 

maka hams dilakukan blow down secara rutin, yaitu setiap 3 jam sekali atau 

disesuaikan dengan kondisi. 

Untuk mengetahui efisiensi kerja VCT masih baik maka indikator yang 

di_gtmakan adalah kandun_gan minyak pada sludge di under flow harus sekitar 

5% - 6%. Ketebalan lapisan minyak pada 

VCT dapat mempengaruhi kandungan minyak pada sludge di under flow. 

Sebaiknya ketebalan lapisan minyak dalam VCT adalah minimal 60 cm barn 

dilakukan pengutipan minyak melaJui skimmer yang ketinggiannya bisa 

dinaikkan dan ditunm.kan sesuai dengan ketebalan minyak di daJam VCT. 

Ag;tator pada VCT berfungsi untuk rnembantu rnempercepat 

pernisahan minyak dengan cara mengaduk dan rnemecahkan padatan serta 
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mendorong lapisan minyak dengan sludge. Kecepatan agitator yang digunakan 

adalah 4 rpm. Temperatur yang cukup 90 - 95 °C akan memudahkan proses 

pemisahan. Temperatur dicapai dengan menggunakan steam injection dan 

steam coil. Steam injection dilakukan pada saat awal pengolahan, setelah 

pengolahan berjalan nonnal pemanasan dilakukan dengan steam coil. Faktor -

faktor yang mempengaruhi cara ke.rja efisiensi VCT adalah temperatur, air 

delusi, agUator, kualitasfeeding dan blow down. 

6) Oil Tank 

Oil tank berfungsi untuk pengendapan kotoran. Di dalam oil tank minyak 

dipanaskan dengan steam coil untuk mendapatkan suhu 90 - 95 °C. Kebersihan tangki 

harus dija!:,13 karena akan mempengaruhi mutu kadar kotoran dalam minyak, yaitu 

dengan cara melakukan blowdawn secara rutin setiap 3 jam sekali atau disesuaikan 

dengan kondisi dan ditampung cti sludge drain tank lmtuk di proses kembali. Oil 

tank yang digunakan pada PKS ini dengan kapasitas 1 O ton. Minyak dalam oil tank 

masih mengandung air maksimal 0,6 % dan kadar kotoran maksimal 0,3 % yang 

selanjutnya dialirkan ke oil purifier. Tangki ini memiliki 3 pipa. Pipa pertama 

terdapat di bawah tangki untuk menyalurkan sludge ke sludge tank, pipa ke - 2 

terletak dibagian tengah untuk menyalurkan sludge ke sludge separator dan pipa ke -

3 terletak cti bagian atas tangki untuk menjaga aliran yang masuk ke sludge yang 

berlebib ke sludge tank. 
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Gambar 3. 26 Oil Tank 

7) J-!oat Tank 

Float tank ini merupakan sebuah bak penampungan minyak yang dialirkan 

dari oil purifier yang akan dialirkan ke vacuum dryer. Minyak yang telah 

dimumikan di oil purifier di pompakan secara otomatis ke float tank untuk menjaga 

Gambar 3. 27 Float Tank 

8) Vacuum Dryer 
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Vacuum dryer adalah alat yang dipergunakan untuk mengeringkan minyak 

dengan cara hampa udara, selain ih1 juga memihki fungsi untuk mengurangi kadar air 

dalam rrrinyak. Ujung pipa yang masuk ke dalam vacuum dryer dibuat sempit 

berbentuk nozzle seh.ingga akibat kevakuman tangki, minyak tersedot dan mengabut 

di dalam vacuum dryer. Temperatur minyak di buat 90 - 95 °C supaya kadar air cepat 

menguap dan uapair tersebuat akan terpisah oleh vacuum pump selanjutnya terdorong 

ke luar hot well water tank. Vacuum dryer yang digunakan bertekanan berkisar antara 

750 - 760 mmHg . . Minyak yang.telahbersih selanj1.rtny-~v:i;pom¢-ankest~:ag.e tank. 

Faktor- faktor yang mempengaruhi operasi vacuum dryer, antara lain 

a) Kebocoran-kebocoran; 

b) Kuantitas dan :kualitas feeding; 

c) Kondisi nozzle; 

d) Tekanan vakum yang kurang. 

Gambar 3. 28 Vacuum Dryer 
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9) Oil Storage Tank 

Oil storage tank berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara minyak 

produksi yang dihasilkan sebelum dikirim ke pihak lain. PKS Rambutan memiliki 2 

unit oil storage tank dengan kapasitas tiap unit 2000 ton. Hal - hat yang harus 

diperhatikan dalam tangki timbun yaitu: 

a) Kebersihan tangki barns dibersihkan secara rutin; 

b) Suhu dijaga pada 50 - 60 °C; 

c) Kondisi steam coil hams diperiksa secara rutin, karena kebocoran steam coil 

mengakibatkan kadar ·air pada CPO meningkat; 

Oil storage tank harus dibersihkan secara terjadwal dan pemeriksaan kondisi 

steam coil harus dilakukan secara mtin karena apabila terjadi kebocoran pada pipa 

steam coil dapat mengakibatkan naiknya kadar air pada CPO. 

--____ .....,- -- --

Gambar 3. 29 Oil Storage Tank 
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Adapun proses pengambilan minyak dari sludge yang dilakukan untuk 

memaksimalkan produksi CPO yang ada di pabrik. Mesin - mesin yang digunakan 

untuk melakukan proses pengambilan minyak dari sludge yaitu: 

I) Vibro Separator 

Kotoran/sfudge dari vertical clar{fier tank disaring terlebih dahulu di dalam 

vibro separator sebehm1 sludge masuk ke dalam sludge tank. Vibro separator yang 

digunakan terdiri dari 2 tapisan saringan, Kotoran yang tersaring pada lapisan I dan 2 

dibuang ke parit stasiun klarifikasi. Ukuran lapisan 1 adalah 20 mesh, sed~gkan 

Iapisan 2 berukuran 30 mesh. 

2) Sludge Tank 

Sludge tank berfungsi sebagai tempat penampungan sementara sludge 

sebelum diolah lagi untuk. mendapatkan minyak. Kebersihan dalam tangki hams 

dijaga karena ak:an mempengaruhi persentase NOS dalam sludge, sehingga harus 

dilakukan bfowdown secara rutin, yaitu setiap 2 jam se.kali. Pemanasan dilakukan 

denganmenggunakan iajeksi steam Wltuk mendapatkan temperatur 90 - 95°C. Sludge 

tank yang d.igunakan 2 unit dengan kapasitas 10 m 3
. Pemisahan minyak dalam tangki 

ini terjadi dengan cara pengendapan sludge. 
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Gambar 3. 30 Sludge Tank 

3) Sand Cyclone 

Sand cyclone pre - cleaner berfangsi untuk menangkap pasir yang terkandung 

dalam sludge dan untuk memudahkan proses selanjutnya, yain1 pada sludge separator 

/ decanter. Prinsip pemisahan pasir pada sand cyclone ada'lah aki"oat gaya sennifugal 

yang dihasilkan cyclone serta perbedaan berat jenis. Pasir dan kotoran yang 

terperangkap pada sand cyclone selanjutnya dialirkan ke parit sludge pit. Sistem 

pembuangan pasir pada sand cyclone dikendalikan secara otomatis setiap 6 menit dan 

pembuangan I blowdown berlangsung selama 40 detik. 

4) B11ffer Tank 

Buffer tank berfungsi sebagai tempat penampungan sementara sebelum 

didistribusikan ke sludge separator dengan memanfaatkan gaya gravitasi, karena 

posisi buffer tank berada di atas sludge separator sehingga tidak memerlukan pompa. 

PKS Rambutan menggunakan 1 unit bl~ffer tank yang dilengkapi dengan steam 

injection. Temperatur tangki dijaga pada suhu 90 - 95 °C dan dijaga dari adanya 
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kebocoran - kebocoran. 

Gambar 3. 31 Buffer Tank 

5) Decanter 

Decanter berfungsi untuk mengutip minyak yang masih terkandung dalam 

sludge dengan cara sentrifugal, dimana sludge dialirkan melalui nozzle yang berputar 

dengan kecepatan 3000 rpm seh1ngga air dan NOS dengan berat jenis yang lebfu 

besar akan terlempar keluar, sedangkan minyak dengan berat jenis yang lebih kecil 

akan masuk ke bagian dalam. Selanjutnya kotoran sludge akan terbuang ke parit 

untuk diolah di fat - pit, sedangkan minyak yang terdapat di bagian dala.m decanter 

akan keluar menuju reclaimed tank, untuk dipompakan ke verUcaf clarifier tank.. PKS 

Rambutan merniliki 2 unit decanter. 

6. Sludge Drain Tank & Oil Reclaimed Tank 

Sludge drain tank berfungsi sebagai tempat pengutipan minyak dari blowdown 

sludge tank dan o;t tank. Kadar minyak yang masih terkandungdari blow downtangki 

- tangki tersebut dipisahkan dengan cara memanfaatkan perbedaan berat jenis antara 

minyak, pasir, dan NOS. Untuk mempercepat pemisahannya, temperatur hams dijaga 
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pada suhu 90 - 95 °C dengan cara injeksi steam dan penambahan air panas. 

Peni:,JUtipan minyak dilakukan menggi.makan talang, minyak yang berada di bagian 

atas d1alirkan menuju reclaimed tank untuk dipompakan ke vertical clarifier tank. 

Sedangkan endapanlsludge dibuang ke parit menuju/at -pit. 

Oil reclo1m.ed tank berfungsi unt.uk meny.ar.ing wirryak yang .di.hasilkan oleh sludge 

separator dengan penjemihan minyak dan sludge drain tank untuk dipompakan 

kembali ke VCT. 

Gambar 3. 32 Sludge Drain Tank 

Gambar 3. 33 Oil Reclaimed Tank 
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&. Stasiun Fat- Pit 

Fat - pit merupakan sebuah bak ataupun kolam yang digunakan sebagai 

tempat penampWlgan dan pengendapan sludge yang masih memilik.i kandungan 

minyak di dalamnya.. Sludge yang ditampung di dalam bak berasal dati air 

kondensat dan stasiun klarifikasi. Pada .fat - pit ini terjadi pemanasan dengan 

menggunakan steam dengan suhu 60 - 80 °C. Prinsip pemisahan minyak dari sludge 

teTdasarkan berai jenis, ·sehingga mmtinya akau disaring kemtali derigan diahrkan 

menggunakan pompa yang ditampWlg kembali di bak, minyak yang terapung di 

bagian atas dihisap ke VCT sedangkan lumpur yang pekat dibuang ke bak 

penampWlgan sludge fat - pit. Minyak yang diambil dari fat - pit ini dipisahkan 

dengan minyak hasil produksi. 

Gambar 3. 34 Stasiun Fat - Pit 
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9. Stasiuu EBH (Empty Bunch Hopper) 

Empty Bunch Hopper atau yang sering disebut tandan kosong adalah arnpas 

yang tidak dapat digunakan dipabrik sehingga tandan kosong ini akan diangkut 

menggunakan truck ke perkebunan milik PTPN HI PKS Rambutan sendiri yang 

digunakan sebagai pupuk alam. Empty bunch hopper di PKS Rambutan ini terdiri 

dari 5 kompartment pintu yang bekerja secara hidrolik. 

10. Stasiun Pembangkit Tenaga Uap (Boiler) 

Boiler adalah suatu alat yang berfungsi untuk menghasilkan uap (sleam) dari 

pipa - pipa air yang berada dalam ruang bakar boiler. Air dipanaskan menjadi 

steam dengan memanfaatkan panas yang dihasilkan dari pembakaran fibre dan 

cangkang. Perawatan boiler yang baik dapat menjamin umur yang relatif panjang. 

Perawatan boiler dilab1kan untuk menjamin pengoperasian boiler tersebut. PKS 

Rambutan memiliki 2 boiler yangmemiliki spesifikasi sebagai berikut.: 

1. Kapasitas 20 ton uap/jam 

2. Tekanan kerja 19 kg/cm2 

3. Tekanan maks. 24 kg/cm2 

Stasiun pernbangkit uap (boiler) merniliki beberapa bagian dalam pengoperasiannya, 

diantaranya : 

I ) Ruang bakar 

Ruang bakar terdiri dari 2 ruangan yaitu : 
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a) Ruang pertarna berfungsi sebagai ruang pembakaran, sebagian panas yang 

dihasilkan diterima langsungoleh pipa air; 

b) Ruang kedua mempakan gas panas yang diterima dari hasil pembakaran 

daJarn ruang pertarna. Dalam ruang ke dua gas pan as dihisap oleh induced draft fan 

sehingga terjadi aliran panas dari mang pertama ke ruang ke dua pembakaran. 

Jwnlah udara yang diperlukan diatur melalui klep yang harus dikendalikan dari 

sakJar ketel. Sedangkan dalam ruangan kedua gas panas dihisap oleh blower hisap 

sehingga terjadi aliran panas dari ruang pertama ke ruang kedua pembakaran. Di 

dalam ruang pembakaran kedua dipasang sekat - sekat sedemikian rupa yang dapat 

memperpanjang pennukaan yang dilalui gas panas agar gas panas tersebut dapat 

melumasi seluruh pipa -pipa air, sebagian permukaan luar drum atas clan bawah. 

2) Drum atas (upper drum) 

Dnnn atas berfungsi sebagai tempat pemasukan air umpan yang dilengkapi dengan 

sekat - sekat penahan butir-butir air untuk memperkecil air terbawa uap. 

2. Drum bawah (lower dmm) 

Drum bawah berfimgsi sebagai tempat pemanasan air ketel yang di dalamnya 

dipasang plat - plat pengumpul endapan lumpur untuk memudahkan pembuangan 

keluar (blowdown). 

3. Pipa - pipa air 

Pipa - pipa air berfungsi sebagai tempat pemanasan air ketel yang dibuat 

sebanyak mungkin sehingga penyerapan panas lebih merata dengan lebih 

efisien. Pipa-pipa air ini terdiri dari: 
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• Pipa air yang menghubWigkan drum atas dengan heater 

muka/belakang; 

• Pipa air yang menghubungkan drum atas dengan drum bawah; 

• Pipa air yang mengbubungkan drum dengan heater belakang. 

4. Pembuangan abu (a<;h hopper) 

Abu yang terbawa dari mang pembakaran pertama terbuang/jatuh ke dalam 

pernbuangan abu yang berbentuk kerucut sehingga tidak terikut ke udara. 

5. Pembuangan gas bekas 

Gas bekas setelah ruang pembakaran kedua d.ihisap oleh blower hisap melalui 

saringan abu, kemudian dibuang ke udara bebas melalui cornng asap. Pengaturan 

tekanan di dalam dapur dilakukan dengan corong keluar blower dengan klep yang 

diatur secara otomatis oleh plat hycrolus. 

6. Alat - alat pengaman 

Boiler merupakan salah satu alat yang memiliki resiko yang tinggi apabila terjadi 

kecelakaan, oleh karena itu perlu adanya alat untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

yang fatal maka pada boiler diberikan beberapa alat pengamandiantaranya: 

1. Katup pengaman, bekerja untuk membuang uap apabila tekanan melebihi 

tekanan yang ditentukan (tekanan uap basah 21 kg/cm2
); 

2. Water level alarm berfungsi sebagai tanda jika level air pada upper drum 

terlalu rendah atau terlalu tinggi; 

3. Gelas penduga adalah alat untuk melihat tinggi air sehingga memudahkan 
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pengontrolan air selamoperasi; 

4. Manometer berfungsi sebagai pengukur tekanan di dalam ketel agar mencegah 

temperatur tinggi; 

5. Kran sprei air, satu buah Imm buka cepat dan satu buah kTan buka uhr. Bahan 

kedua kran tahan terhadap tekanan dan temperatur tinggi; 

6. Kran uap induk, sebagai pembuka dan penutup aliran uap ketel pada pipa 

induk; 

7. Perlengkapan lain, seperti alat penghembus debu pada pipa air ketel , 

pemasukan air ketel otomatis panel listrik kran buang udara dan air. 

I.l. Stasiun Power Plant (Kamar Mesin Dan Genset) 

Stasiun power plant mempakan pusat pembangkit tenaga listrik dan distribusi 

steam untuk proses pengolahan dan kebutuhan lainnya. Untuk mensuplai ams listrik 

di PKS Rambutan menggunakan 2 macam pembangkit, yaitu turbin uap dan diesel. 

Turbin uap dioperasikan ketika pabrik kelapa sawit melakukan proses pengolahan 

TBS. Hal itu dikarenakan uap yang diperlukan untuk memutar turbin berasal dari 

boiler. Sedangkan, penggunaan diesel diperuntukkan ketika tidak adanya proses 

pengolahan kelapa sawit di pabrik. 

88 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Roma Delita Siregar - LKP PT Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi.



Gambar 3. 35 Turbin Uap 

Gambar 3. 36 Mesin Diesel/Genset 
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12. Stasiun Pengolahan Air {Water Treatment) 

Stasiun pengolahan air merupakan salah saru stasiun yang berperan penting di 

dalam pabrik. Dala.m penyediaan sumber air, water treatment memiliki fungsi untuk 

mengolah air dari sumber air sehingga dapatmemenuhi persyaratan untuk digunakan di 

pabrik dan perumahan (domestik). Sumber air yang digunakan oleh PTPN HI Kebun 

Rambutan bersumber dari sungai Padang dan sumur bor. Secara umum, sumber air 

yang berasal dari sungai Padangn digunakan sebagai sumber air utama pada pengolahan 

di pabrik. Sedangkan air dari sumur bor yang memiliki tingkat kesadahan yang kurang 

memenuhi standar mutu air dijadikan sebagai sumber air bagi perumahan (domestik). 

Dalam keadaan tertentu dan sesuai keputusan oteh asisten pabrik, air dari sumur bor 

dapat dijadikan sebagai sumber air pada pengolahan cti pabrik dengan penambahan 

perlakuan tertentu untuk menf,rurangi kesadahannya. 

Proses pengolahan air bertujuan untuk menjarnin kualitas air sebelum 

digunakan agar memenuhi persyaratan yang ctitentukan Wltuk pengolahan pabrik 

kelapa sawit yaitu penjemihan, dan penyaringan. Proses pengolahan air tercliri dari 

external water treatment dan internal water treatment. 

1) External Water Treatment 

a. Clar~fier Tank 

Air dari waduk dipompakan ke clarifier tank untuk diproses Jebih lanjut lagi 

agar memenuhi persyaratan yang ditentukan, bahan kimia yang akan digunakan untuk 

penjemihan diin.jeksihn sebe1am memasuki c.:larifier can'k amuah ahLttmnium suifat 

dengan dosis tertentu. Bahan kirnia ditambahkan ke dalam air agar zat padat yang 
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melayang menjadi flock dan menggumpal sehingga menjadi berat dan mudah 

dipisahkan. 

Clar?fier tank ini bekerja memisahkan partikel berat dengan aliran berputar. 

Partikel dengan berat jenis kurang dari l akan bergerak mennju permukaan sedang 

partikcl de.n.gau her.at jeo.i.s lehil:!. d.ari l .akw.. .me-ngendap. Gumpalan yang terjadi di 

bawal1 kerucut cf arlfler tank dan menurun akibat tunumya kecepatan air dan 

mengendap membentuk sludge blanket. Sludge balnket ini perlu di blowdown secara 

teratur untuk keefekrifan proses di clarifier tank. 

b. Bak Pengendapan (Sedimentation) 

Afr yang telah diproses di clarifier tank kemudian mengalir masuk ke bak 

pengendapan. Bak pengendapan ini benujuan untuk menjebak zat padatan yang 

masih ada terlarut dalam air. 

Gambar 3. 37 Clarifier Tank dan Bak Pengendapan 

c. Sand Filter 

Sand filter digunakan untuk menyaring kotoran sebehm1 air masuk ke water 

91 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Roma Delita Siregar - LKP PT Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi.



tank. Penyaringan pada sand.filter bertujuan untuk rnenghilangkan berbagai zat atau 

materiaJ yang terbawa dari bak pengendapan denga.n cara menyaring melalui lapisan 

pasir. MateriaJ - material yang tersaring ini berangsur - angsur aka.n memadatkan 

lapisan pasir sehingga aJiran air akan semakin berkurang. Jika tekanan air di inlet 

sand filter 1,5 bar di atas tekanan outlet sand .filter, maka perlu dilakukan 

backwash. Pada PKS Rambutan memiliki 4 unitsand.filter. 

HaJ-hal yang harus diperhatikan dalam proses di sand filter antara lain: 

1. Pada saat back wa'ih tekanan jangan terlaJu tinggi sehingga pasir dapat 

terbuang. 

2. Jika pasir terik'llt dengan air basil penyaringan lakukan pemeriksaan pada 

nozzle dilakukan dengan cara mengaJirkan air dari bawa11 ke atas untuk 

memecah kepadatan pasir serta membuang padatan yang menempel di pasir. 

d .MenaraAir (Water Tower) 

Menara air berfungsi untuk menampung air yang sudah bersih dan digunakan 

untuk kebutuhan pabrik. Water tower tank (menara air) merupakan tempat 

penampungan air hasiJ penyaringan dari sand filter tank yang berjumlah 2 menara air 

dengan k.apasitas tangki air yaitu 90 ton air. Hal yang harus diperhatikan pada water 

tower tank yaitu sebelum pendistribusian air sebaiknya dilakukan pembuangan sedikit 

air dati dasar tangki untuk mencegah kemungkinan adanya endapan. Sela.in itu, 

dilakuka.n pencucian pada tangki air 1 x 6 bulan. Posisi menara air sengaja diletakkan 

ke tempat yang tinggi bahkan setinggi pabrik kelapa sawit itu sendiri &runa 

memudahkan menyalurkan air hasil penampungan tersebut ke stasiun - stasiun yang 
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pengolahannya memerlukan air. 

e. Demineralization 

Demineralisasi merupakan cara untuk memurnikan air dari mineral - mineralnya, 

terutama bila air banyak mengandung silica. Demineralisasi terdiri dari anion 

exchanger dan kation exchanger. Kation exchanger berfungsi untuk menukar mineral 

- mineral terhadap asam, sedangkan anion berfungsi untuk menukar garam terhadap 

hidrolisis dan menahan silica. Air yang akan diolah masuk dari puncak dengan 

tekanan pompa masuk ke dalam distnbutor dan nozzles secara spray turun dan kontak 

dengan resin dan keluar dari. dasar. Out! et air dari masing-masing exchanger hams 

dimonitor secara teratur, dan jika silica tinggi maka perlu dilakukan regenerasi. 

Regenerasi kation dilakukan bila kadar hardness mencapai > 5 ppm, sedangkan 

regenerasi anion dilakukan bila kadar silica mencapai > 5 ppm. 

Tahapan - tahapan regenerasi terdiri dari : 

l Backwash: 

2 Injeksi hah~.n kimia: 

3 Slow rinse: 

4 Fast rinse. 

f Deaerator 

Deaerator berfungsi untuk mengurangi gas yang terlarut dalam air (02 dan 

C02) dan memanaskan temperatur feed water. Hal ini dicapai melalui proses 
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mekanis dan pemanasan menggunakan uap yang berada di dalam pressure 

deaerator atau dengan vacuum deaerator. 

2) Internal Water Treatment 

Air umpan (feed water) boiler harus mempunyai persyaratan guna 

meningkatkan e.fisiensi bjaya opera.s.iunal boiJer serta memperkeciJ kemWlgkinan 

terjadinya masalah pada boiler ketika dioperasikan. Berikut adalah tabel persyaratan 

detailnya. 

T'abei 3. iTabel Kualitas Feed Water 

pH 

TDS 

Parameter 

Caustic Alkality 

T. A I kaiini'ly 

T Hardness 

Phosphate 

Silica 

Iron 

Sulphit 

Chlorid 

3.2. Pengolahan Limbah 

a Kolam Pendinginan 

Satuan 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Pengendalian Batas 

10,S -11 ,5 

Maks.2500 

300-500 

50{}-80t} 

2 

30-80 

120 

<2 

30-50 

Maks. 500 

.Limbah cair yang dikutip minyaknya di kolam fat - fit mempWlyai karakteristik 

dengan pH 4 - 4,5 dan temperatur 70 - 80 °C. Sebelum dikirim ke kolam pengasaman, 
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suhunya diturunkan terlebih dahulu menjadi 40 - 45 °C agar bakteri mesf.?fik dapat 

berkembang dengan baik. Kandungan minyak yang masuk ke mendara pendingin 

sekitar < 7 %. 

Gambar 3. 38 Kolam Pendinginan 

b. Pengasaman 

Setelah dari kolam pendinginan, limba11 diahrkan ke kolam pengasaman 

sebagai proses pra kondi.si bagi hmbab sebelum masuk ke kolam anaerobic 

dengan tujuan sirkulasi mengurangi dan menaikkan suhu yang menghasi1kan 

cairan yang lebih stabil untuk proses berikutnya. 

a) KolamAnaembic 

Dari kolam pengasrun~.n, lim.hah Jl .. &"J..!S .dine.tra!isir ti.ngk.at pf:l..nya a.1.::ihat <lari 

rendahnya pH pada saat berada di kolam pengasaman. Dengan kolam in.i, limbah 

dinetralisir dengan me1akukanpencampuran atau pengadukan. Terdapat 2 buah kolam 
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anaerobic untuk sirkulasi limbah. Dari sirkulasi inilah bakteri dari kolam pembiakan 

dialikan ke kolam aerobic. Kolam anaerobic dikatakan beroperasi dengan baik jika 

nilai parameter utamanya berada pada tingkat pH 6 - 8. 

- ---- ------...__ --

Gambar 3. 39 Kolam Anaerobik 

b) Kolam Aerobic 

Resirkulasi juga dilakukan pada kolarn aerobic dengan tujuan menaikkan pH 

dan rnembantu pendinginan. Pada kolarn ini, ganggang dan mikroba heterotrof 

akan tumbuh membentukflok. 
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Gambar 3. 40 Kolam Aerobik 

c. Kolam Pengendapan (Maturity Facultative) 

Proses yang terjadi pada kolam ini adalah penonaktifan bakteri anaerobic 

clan pra kondisi aerobic. Aktivitas ini diketahui dengan indikasi pennukaan 

kolam tidak berlumpur dan cairan tampak kehijau-hijauan. 

Gambar 3. 41 Kolam Pengendapan 

97 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Roma Delita Siregar - LKP PT Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi.



d. Kolam Biaturity Facultative 

Kolam ini adalah penampungan akhir dari proses pengolahan limbah PKS. 

Tujuan dari kolam ini adalah untuk menghilangkan sisa minyak yang rnasih 

terkandung dalam limbah cair. 

Gambar 3. 42 Kolam Biaturity Facultative 

9.8 
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4.1. Pendahuluan 

BAB!V 

TUGAS KHUSUS 

Tugas khusus ini merupakan bagian dari Iaporan kerja praktek di sebuah 

perusahaan yang memproduksi kelapa sawit yang telah dilakukan mahasiswa. 

4.1.1 Judu1 

"Analisis Pengaruh Behan KeIJa Fisiologis Terhadap Karyawan di PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi" 

4.1.2 Latar Belakang Permasalahan 

Persaingan industri yang semakin ketat dizaman sekarang, seringkali 

ditemukan pennasalahan yang dapat menyebabkan sebuah perusahaan mengalami 

kegagafa:n. Unruk mengantisipas'i kegagafan 1ttSebut dipedukan adarrya samber daya 

manusia yang baik. Karyawan yang memiliki kinerja yang baik dapat membantu 

pemsahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Menurut 

_..t\nwar Prabu Mangkunegara (2009) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleb seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hal ini menandakan bahwa 

perusabaan harus dapat memberi tanggung jawab pada karyawannya sesuai dengan 

kemampuan atau keahlian dalam melaksanakan pekerjaan. Kinerja karyawan 

merupakan fungsi dari interaksi antara kemampuan (ability) dan motivasi (Robbins, 

2011). Dikutip dari peneJitian Febrianti (2013) dikatakan bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya latar belakang pendidikan yang tidak 
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sesuai dengan pekerjaan, komitmen karyawan yang rendah, motivasi karyawan yang 

rendah, kurangnya disiplin karyawan, dan tingginya beban kerja yang diberikan 

perusahaan. Beban kerja adalah saJah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang hams 

diselesaikan oleh suatu m1it orh>anisasi dalam waktu yang ditentukan. Banyaknya 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada seorang karyawan menyebabkan 

hasil yang dicapai menjadi kurang maksimaJ karena karyawan hanya mempunyai 

waktu yang sedikit untuk menyelesaikan banyak tugas. Apabila bal ini sering terjadi, 

maka akan berdampak pada kinerja karyawan itu sendiri. PT. Perkebunan Nusantara 

III T ebing Tinggi merupakan saJah satu perusahaan yang memproduksi CPO yang 

sudah culmp lama beroperasi di kawasan industri Dengan berkembang pesat nya 

dunia industri di Indonesia, PT.Perkebunan Nusantara Ill Tebing Tinggi dalam 

menjalankan perusabaannya mampu bersaing dengan perusabaan-perusahaan lainnya, 

dengan jumlah karyawan yang dimiliki sebanyak 213 Orang. Oleh karena itu, 

PT.Perkebunan Nusantara lll Tebing Ting&>i dituntut untuk dapat meningkatkan 

kinerjanya. Selain kinerja yang dituntut untuk terus rneningkat, faktor lain juga harus 

diperhatikan seperti beban kerja. Adapun kegiatan karyawan yaitu melakukan proses 

pengolahan dimulai dari sawit mentah sampai Cpo. Karyawan dituntut agar dapat 

fokus dalam melak.'likan tugas, terutama daJam proses pengolal1an. Namun, pada 

kenyataannya rerata karyawan harus saJing bergantian udengan temannya untuk 

istirahat dalam melakukan tugasnya supaya tidak terjadi kekeliruan dalam bekerja, 

disebabkan pemberian beban kerja yang lumayan berat s11lah satunya proses 

pengolahan di PT tersebut tidak berhenti selama 24 jam. 
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Beban kerja adalah n.mtutan tugas yang cliberikan kepada karyawan yang harus 

cliselesaikan dalam jangka waktu tertenn1 pada suatu perusahaan. Fisiologi kerja 

merupakan salah satu cabang ilmu ergonomi yang fokus terhadap penf,'lllnrran energi 

yang clikeluarkan atau energi yang dikonsumsi oleh manusia. Pengukuran beban 

pekerjaan eta.pat dilakukan berdasarkan psikologi dan fisiologi. Pendekatan fisiologi 

adalah teknik perancangan sistem kerja maupun tempat kerja yang memerlukan 

energi fisik otot manusia sebagai sumber tenaganya. Pendekatan fisiologi mempunyai 

tujuan mengurangi beban pekerjaan dalam rangka menurunkan tingkat kelelahan fisik 

pekerja. Konsumsi energi mempakan parameter utama dalam penentuan tingkat 

beban kerja fisik. Konsumsi energi pada waktu kerja dapat ditentukan dengan cara 

tidak langsung (pengukuran tekanan darah, aliran darah, komposisi kimia dalam 

darah, temperanir tub uh, tingkat penguapan dan jumlah udara yang di keluarkan paru

paru) dan dapat diukur dengan cara pengukuran denyut nadi. Denyut nadi mempakan 

pengukuran beban kerja berdasarkan gerakan otot Denyut nadi dapat digunakan 

untuk mengu.kur konclisi fisik pekerja sebagai dasar tingkat kelelaban seorang 

pekerja. Semakin besar tingkat fluktuasi denyut nadi, mengindikasikan semakin besar 

tingkat beban kerja seseorang. Behan kerja yang berlebih ini dalam jangka panjang 

berdampak pada penurunan produktivitas seseorang yang diakibatkan kelelahan kerja 

yang mana salah satu faktor dari kelelahan seperti Usia dan lingkungan kerja. 

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah (I) Sejauhmana 

pengaruh beban kerja internal terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara 

III terlebih dibagian pengolahan, (2) Sejauhmana pengaruh beban kerja eksternaf 

terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara lll , dan (3) Sejauhmana 
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pengaruh simultan beban kerja fisiologis terhadap kinerja karyawan di PT. 

Perkebw1an Nusantara III. 

4.1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, romusan masalah dapat disimpulkan sebagai beril'Ut 

Bagaimana Pengaruh Beban Kerja Fisiologis Terhadap Karyawan di PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) PKS Rambutan? 

4.1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penelitian dilakukan di PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) PKS Rambutan khususnya pada bagian pengo1ahan. 

4.1.5 Asumsi-Asumsi Yang Digunakan 

Asumsi yang digunakan adalah pengamatan langsung terhadap karyawan dan 

wawancara terhadap beberapa karyawan set.a wawancara bersama Asisten manajer di 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan 

4.1.6 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas. tujuan dari Pen_gamatan ini adalah sebagai 

berikut: 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban kerja fisiologis terhadap karyawan 

berdas~rkan kiuerja ydng diran~ng dan direrapkan pada di ?T. Peikebrnran 

Nusantara llI (Persero) PKS Rambutanyang dijadikan sebagai objek penelitian. 

4.1.7 Manfaat Penelitian 

Manfuat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

102 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Roma Delita Siregar - LKP PT Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi.



l. Bagi Penulis, diharapkan mampu menjadi penambah pengetahuan, wawasan, 

dan pengalaman bagi penulis dengan menerapkan teori yang telah dipelajari selama 

studi. 

2. Bagi Perusahaan, untuk dapat digunakan sebagai pembelajaran dan 

pengambilan kebijakan selanjutnya mengenai beban kerja fisiologis karyawan. 

3. Bagi Pembaca, diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi tambahan 

bagi yang menghadapi pennasalahan sernpa. 

4.2. Landasan Teori 

4.2.l. Beban Kerja 

Beban kerja ada1ah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi, (Dhania, 2010). Sedangkan menurut 

Kumia (20 I 0) beban ke:rja mernpakan suatu proses anahsa terhadap waktu yang 

digunaka.n oleh seseorang atau sekelom- pok orang dalam menyelesaikan 

tugastugas suatu pekerjaan (jabatan) atau kelompok jabatan (unit kerja) yang 

dilaksanakan dalam keadaanf.kondisi normal. 

Ada.pun faktor-faktor yang mem- pengarnhi beban kerja terbagi dua faktor, yaitu 

faktor ekstemal dan faktor internal. 

1. Faktor ekstemal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja,yaitu: 

a. Tugas (Task), tugas bersifat fisik seperti, ta.ta rnang tempat kerja, kondisi 

ruang kerja, kondisi ling- kungan kerja, sikap kerja, ataupun beban kerja yang 

dijalani. Sedang- kan tugas yang bersifat mental meliputi, tanggug jawab, 
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komplek- sitas pekerjaan, emosi pekerjaan dan sebagainya. 

b. Organisasi Kerja, meliputi Jamanya waktu kerja, waktu istirahat, shift kerja, 

sistem kerja dan sebagainya. 

c. Lingkungan kerja, lingkungan kerja ini dapat meliputi antara lain, ling

kungan kcrja fisik, lingkungan kerja kimiawi, lingk-ungan kerja biologis dan 

lingkungan kerja psikologis. 

2. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari reaksi 

beban kerja eksternal yang berpontensi sebagai stresor, meliputi faktor somatis 

(jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi,kondisi ke- sehatan, dan 

sebagainya), dan faktor psikis (motivasi, persepsi, keper- cayaan, keinginan, 

kepuasan, dan se- bagainya). 

Dampak Beban Kerja Beban kerja yang terlalu berlebihan akan 

mengakibatkan dampak yang tidak baik, yaitu akan menimbulkan kelelahan baik 

secara fisik maupun mental dan reaksireaksi emosional seperti sakit kepala, 

gangguan pencernaan, dan mudah marah. Sedangkan beban ke1ja yang terlalu 

sedikit di mana pekerjaan yang terjadi karena pengurangan gerak akan menim

bulkan kebosanan. Rasa bosan dalam kerja yang dilakukan atau pekerjaan yang 

terlalu sedikit mengakibatkan kurangnya perhatian pada pekerjaan sehingga 

secara potensial membahayakan pekerja (Ma- nuaba, dalam Prihatini, 2007). 

Beban kerja juga dapat menimbulkan dampak negatif bagi karyawan, dampak 

negatif tersebut dapat berupa : 

1. Kualitas kerja menurun Beban kerja yang terlalu berat tidak diimbangi dengan 

kemampuan tenaga kerja, kelebihan beban kerja akan mengakibatkan 
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menunmnya kualitas kerja akibat dari kelelahan fisik dan turunnya konsentrasi, 

pengawasan diri, akurasi kerja sehingga kerja tidak sesuai dengan standar. 

2. Keluhan pelanggan Keluhan pelanggan timbul karena hasil kerja yaitu karena 

pelayanan yang diterima tida.k sesuai dengan harapan. Seperti harns menunggu 

lama, hasil layanan yang tidak memuaskan. 

3. Kenaikan tingkat absensi Beban kerja yang terlalu banyak bisa juga 

mengakibatkan pegawai terlalu Jelah atau sakit. Hal ini berakibat buruk bagi 

kelancaran kerja organisasi karena tingkat absensi terlalu tinggi, sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Pengukuran Behan Kerja 

Pengukuran Kerja dilakukan untuk rnem- peroleh infonnasi mengenai tingkat 

efektivitas dan efisiensi kerja organisasi her- dasarkan banyaknya pekerjaan 

yang hams diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun (Muskamal, 2010). 

Penguk'Ufan beban kerja telah digolongkan secara garis besar ada tiga kategori 

pengukuran beban kerja. Tiga kategori tersebut yaitu : 

1. Pengukuran subjektif, yakni pengukuran yang didasarkan kepada penilaian 

dan pelaporan oleh pekerja terhadap beban kerja yang dirasakan dalam 

menyelesaikan suatu tugas. Pengukuran jenis ini pada umwnnya meng- gunakan 

skala penilaian (rating scale). 

2. Pengukuran kinerja, yaitu pengukuran yang diperoleh melalui pengamatan 

terhadap aspek-aspek periJaku/akti- vitas yang ditampilkan oleh pekerja. Salah 

satu jenis dalam pengukuran kinerja adalah pengukuran kinerja adalah 

pengukuran yang diukur ber- dasa:rkan waktu. Pengukuran ldnerja dengan 

menggunakan waktu merupa- ka.n suatu metode untuk mengetahui waktu 
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penyelesaian suatu pekerjaan yang dik:erjakan oleh pekerja yang memiliki 

kuaJifikasi tertentu, di dalam suasana kerja yang telah ditentukan serta 

dikerjakan dengan suatu tempo kerja tertentu. 

3. Pengukuran fisiologis, yaitu pengu.- kuran yang mengukur tingkat beban 

kerja dengan mengetahui suatu tu- gas/pekerjaan tertentu. Pengukuran yang 

dilakukan biasanya pada refleks pupil, pergerakan mata, aktivitas otot dan 

respon-respon tubuh lainnya. 

4.2.2. Manfaat Pengukuran Behan Kerja 

Pengukuran beban kerja memberikan beberapa keuntungan bagi organisasi. 

Cain (2007) menjelaskan bahwa alasan yang sangat mendasar dalan1 mengukur 

beban kerja adalah untuk mengkuan-tifikasi biaya mental (mental cost) yang 

h<i'IT!S chketua1.kan dalam me!akakan suatu pekerjaan agar dapat metupreaiksi 

kinerja sistem dan pekerja. Tujuan akhir dari langkah-langkah tersebut adalah 

tmtuk meningkatkan kondisi kerja, memperbaiki desain lingkungan kerja 

ataupun meng- hasilkan prose.dur kerja lebih efekti f Menurnt Muskamal (20 l 0), 

dijelas- kan bahwa dalam melakukan pengukuran beban kerja dapat memberikan 

beberapa manfaat kepada organisasi, yakni : 

l. Penataan/penyempumaan struktur organisasi 

2. Penilaian prestasi kerja jabatan dan prestasi kerja unit 

3. Bahan penyempurnaan sistem dan prosedur kerja 

4. Sarana peningkatan kinerja kelemba- gaan 

5. Penyususan standar beban kerja ja- batan/kelembagaan, penyusunan daftar 
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susunan pegawai atau bahan penetapan eselonisasi jabatan struktural 

6. Penyusunan rencana kebutuhan pega- wai secara riil sesuai dengan beban 

kerja organisasi 

7. Program mutasi pegawai dari unit yang berlebihan ke unit yang kekurangan 

8. Program promosi pegawai 

9. Reward and punishment terhadap unit atau pejabat 

IO. Bahan penetapan kebijakan bagi pemimpin dalam rangka peningkatan 

pendayagunaan smnber daya manusia. 

Definisi Kine1ja Karyawan Pengertian kine1ja karyawan mernpakan suatu hasil 

kerja yang dihasilkan oleh seorang pegawai diartikan untuk menca- pai tujuan 

yang diharapkan. Menurut Mangkunegara (2009), kinerja karyawan adalah hasil 

kerja secara kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada- nya. Dapat 

disimpuJkan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja ka:iya- wan yang 

berupa input atau output dan dapat disebut pula hasil kerja secara kuantitas dan 

kualitas untuk rnencapai target yang ditentukan perusahaan agar kinerja 

diperusahaan tersebut dapat mencapai kesuksesan. 

4.2.3. .Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Terdapat beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhl kinerja 

pegawai. Menurnt Moorhead dan Chung/ Megginson, dalam Sugiono (2009) 

l. Kualitas Pekerjaan (Quality of Work), merupakan tingkat baik atau burnknya 
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sesuatu pekerjaan yang diterima bagi seorang pegawai yang dapat dilihat dari 

segi ketelitian dan kerapian kerja, keterampilan kerja dan kecakapan. 

2. Kuautitas Pekerjaan (Quantity of Work), merupakan proses penetapan 

seorang pegawai yang sesuai dengan background pendidi.kan atau keah.lian 

dalam suatu pekerjaan. Hal ini ditinjau dari kemampuan pegawai dalam 

memahami hal-hal yang berkaitan dengan tugas yang mereka lakukan. 

3. Kreatifitas (Creativity), merupakan kemampuan seorang pegawai dalam 

menyeJesaikan pekerjaannya dengan cara atau inisiatif sendiri yang dianggap 

mampu secara efektif dan efisien se1ta mampu menciptakan perubahan-perubahan 

baru guna perbaikan dan kemajuan organisasi. 

4.3. Metode Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian menggunakan metode explanatory research untuk menjelaskan 

hubungan kausal antara variabel pene1itian dan melakukan pengujian hipotesis. 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode survey atau penelitian 

yang dilakukan untuk rnemperoleh fakta-fakta mengenai fenomena-fenomena yang 

ada di dalam obyek penelitian dan mencari keterangan secara aktual dan sistematis. 

Objek penelitian adalah sumberdaya manusia atau karyawan yang bekerja pada 

PT.Perkebunan Nusantara III (persero) Tebing Tinggi terkait dengan beban kerja 

secara internal dan ekstemal terhadap kinerja karyawan dibidang pengolahan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan yang bekerja di PT.Perkebunan 

Nusantara Ill (persero) Tebing Tinggi di bagi.an Teknik dan Pengolahan sebanyak 25 

Orang. Sampel penelitian berjumlah 25 orang, diperoleh dengan menggunakan rumus 

Slovin dan toleransi kesalahan sebesar 10%. Teknik pen!:,'llillpulan data dengan 
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mernbagikan kuisioner kepada beberapa pekerja di semua stasiun yang menjadi 

sampel penelitian se11a melakukan wawancara dengan beberapa surnber yang 

diperlukan terkait data yang dibutuhkan. Kepada responden diberikan 10 pertanyaan 

yang mencakup beban kerja internal, beban kerja eksternal , dan kinerja karyawan. 

Indikator dari masing-masing variabel dioperasionalkan dengan referensi dari 

penelitian terdahulu. lndikator variabel tersebut mencakup: 

Tabel 4. 1 Indikator Variabel 

Variabel Dimensi 

Identitas Responden Keadaan Fisik 

Internal (X1 ) Kondisi Pekerjaan 

Ekstemal (X2) Penggunaan Waktu Kerja 

Kinerja (Y) Target Yang Harus Dicapai 
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lndikator 

Nama 

J enis Kelamin 

Usia/Umur 

Pendidikan T erakhir 

Masa Kerja 

KeahJian 

Perasaan 

Pemahaman 

Sikap Kerja 

Potensi 

Kecepatan Waktu Kerja 

Kedisplinan Berkerja 

Target Kerja 

BebanKerja 

Hasil Kerja 
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Tabel 4. 2 Data Karyawan berdasarkan Kuisioner 

Nol Nan"1 JcntS K ebmin I UswUmur Pcndidikan Temkhir I ~fasa Kerp Penelilian Bcb.m Kena 
,Tarun: Tairu1i'• Pl P2 p, N P' 

l Hadi Subroto l.. 51 SLTA >20 s SS s s s 
2 F errv S inambela L 39 SI >10-20 s s s s s 
3 Cah\·0110 L 31 SLTA <10 s s SS s s 
4 lsirai! Ma12uki Lubis L 39 SLTA >10-20 SSS SSS SSS SSS SSS 
5 Dick-v Sarria N L 30 SLTA <JO SSS SSS SSS SSS SS 
6 Rianda L 29 SLTA <JO SSS s s SSS SS 
7 Rismul L 49 Sl:IA >1V-2ii s 5 s 55. s 
8 Riswan L 52 SLTA >20 SS SSS SSS SSS SSS 
9 Abner Butar-butar L 50 SLTA >20 SS SSS SSS SSS SS 
10 ~ L 53 SLTA >20 SS SS SS s s 
II SMT Debatardia L 51 SLTA >20 s s s s s 
12 Iiwan Lubi> I L -43 SLTA >20 SS s s s s 
13 I sklndar Putra L 51 SJ >10-20 S . SS s SS SS 
14 SUil.orxlo L -l5 SLTA >10-20 s s s s s 
15 Fem L 38 SLTA >10-20 s s s s s 
16 Sunriadi L 37 SLTA >J0-20 rs TS s s TS 
17 DaS<i Il1waoa Hsb L 31 Sl <10 SSS SSS SSS SSS SSS 
18 Binsar Siindaon L -II SLTA >10-20 SSS SSS SSS SSS SSS 
19 Salldan.sab Pu:ra Saragii L 38 SI <10 TS s s s s 
20 Mhd Hamdam Hutasubut L Z3 SLTA <10 s . s s s . SS 
2! P Sibumn L 53 SLTA >20 s SS s s SS 
22 Heriwanto L 39 SLTA <JO SSS SSS SSS SSS SSS 
23 Tarso L 54 SLTA >20 SS SS s s SS 
24 R~no L 41 SLTA >11)..20 SSS SSS SSS SSS SSS 
25 Yudi P Sinaga L 30 SJ <10 s s s SS SS 

Usia/Umur (Tahun) 
~, 

60 

so , ·~ ~M :: ' w==vv= \ 
20 

10 

1 3 5 7 9 !1 13 15 1119 21 23 25 

-------- - - -- -- --

- Usia/Umur (Tahun) 

Gambar 4. 1 Grafik Usia Karyawan Berdasarkan Kuisioner 
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Tabel 4. 3 Pertanyaan dan Rekap Responden terbadap Opsi Jawaban 

No 
i 
2 
3 
4 

5 
6 
7 
8 
9 
10 

Pettanvaan STSS 
Pckcnaai-. Saya·sar@t ses-uai~ke-alitianyang Sai·a mmki '{} 

SaJa sangat serang delll!l!Il pekerjaan Sava saat ini 0 

Saya san$1t memahami SOP pekeriaan Saya 0 

S&ya sebh be~rra sesmi SOP .(3 

Saya selalu berpoterl.5i dalam beke1ja 0 
Saya selalu trempum·ai walin vang cukup untuk menvelesaikan pekerjaan 0 
Saya ~!il.danatJ.re!!\·eJesa!.an peke!jaan sesiiai wakm ya.Ilg i.litetllpkan~nSllhrum 0 
Target pekerjaan Sava terlaln berat 
Beban 'keija yam! d:IDertan peruscihaan teiiafu berat 
Saya selalu manmumencaoai targetpekeqaan vang diberikan..perusahaau 
Jumlah 

-~~ 
20 

15 

I 10 

l 
4 
0 
5 

SSS 

- ss 

- .s 
TS 

STS 
fl v 

0 
0 
0 
0 
0 
Q 
., 
j 

0 

0 
3 

Gambar 4. 2 Grafik Rekap Responden terhadap Opsi Jawaban 
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4.4. Pengaruh Beban Kerja 

4.4.1. Uji Validitas 

el 4. 4 Uji Validitas 

XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 XlO Total 
Pearson l .766 •• . 732-- .792-- .771 -· .764 •• . 676 .. -, 108 -,191 .661 •• .852·· 
Correlation 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,607 ,360 ,000 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Pearson . 766 .. 1 .837 .. .747'' .. .831""' . 786° .696 .. -,029 -,268 . 746° .889 .. 

Correlation 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,891 ,196 ,000 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Pearson ,732 .. 8.~1·· J .813° ,694"" ~744 ... • 604"" ,092 -.237 ,584 .. ,861° 
Correlation 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,00-0 ,000 ,001 ,663 ,255 ,002 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Pearson .792''* .747° . sn·· I .806 
.. 

.763 
n 

.673 
... 

,035 -,31 I .671 
... .875 •• 

Correlation 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,867 ,130 ,000 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Pearson .n1 •• . 831 .. .694"" .806"* 1 . 783"" .741 .. -,141 -,299 .731° .853 .. 
Correlation 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,503 ,146 ,000 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Pearson .764 .. .786 .. .744 ... . 763"" .783 ... 1 .893 •• -,288 -.481" .706° .808° 
Correlation 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,162 ,015 ,000 ,000 
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,....,. 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Pearson .676° .696° .604° .673** . 74(* .893° 1 -,389 -.455* .669** .72ln 
Correlation 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,055 ,022 ,000 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Pearson -,108 -,029 ,092 ,035 -,141 -,288 -,389 1 .698** ,017 ,182 
Correlation 
Sig. (2-tailed) ,607 ,891 ,663 ,,867 ,503 ,,162 ~055 , ,,000 ,,936 )83 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Pearson -, 191 -,268 - 237 -,311 -,299 -.481. -.455" .698'" I l -,141 -,060 ' Correlation 
Sig. (2-taiied) ,360 . ,1% . ,233 130 ,146 ,015 ,022 ,'(J(JO . ,503 ,775 , 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

I) Pearson .661 •• .746** .584° ,671° .73 i** .706° .669** ,017 -,141 1 .817 '"* 

Corr.elation 'r 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,936 ,503 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

~ Pearson .852° .889° . 861""' .875 ... . 853** .808 .. .721° ,182 -,060 .817n 1 
Correlation ' 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,383 ,775 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
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4.4.2. Uji Reliabilitas 

Reliability 
Scale: ALL V A.~A.BLES 

c p Su ase rocessm2 mmarv 

N % 

Valid 25 100.0 

Cases Excludeda 0 .0 

Total 25 100.0 

Reliability Statistics 

Cronbach's N ofitems 
Alpha 

.855 10 

Item-Total Statistics 
Tabel 4. 5 Uji Reliabilitas 

Scale Mean if Scale Variance Corrected 
Item Deleted if Item Deleted Item-Total 

Correlation 

XI 39.2000 29.333 .799 
X2 39.0800 29.160 .849 
X3 39.1200 29.777 .814 
X4 39.0400 29.457 .831 
X5 39.1200 30.277 .807 
X6 39.2000 31.000 .751 

X7 39.2000 31.583 .639 

X8 40.6400 37.573 -.010 
X9 41.0400 4/J.457 -.207 
XlO 39.2800 31.210 .765 

Cronbach's 

Alpha if Item 

De1eted 

.819 

.815 

.819 

.817 

.821 

.827 

.835 

.900 

.901 

.827 

Uji Validitas untu.k semua indikator variabel menghasilkan nilai yang valid, 

demikian juga untuk Uji Reliabilitas masing-masing variabel dengan menggunakan 

Alpha Cronbach dengan cut off> 0,6 juga menghasilkan data yang reliabel. 

114 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Roma Delita Siregar - LKP PT Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi.



5.1. Kesim pulan 

BABV 

PENUTUP 

Behan kerja secara internal herpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif antara beban 

kerja internal terhadap kinerja karyawan pada pengolahan di PTPN III PKS 

Rambutan Tebing Tinggi. Behan kerja ekstemal tidak terdapat pengaruh positif tetapi 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Behan kerja secara internal dan 

beban kerja ekstemal terdapat pengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

5.2 Saran 

1. Indikator pada behan kerja internal berupa umur, kondisi kesehatan, motivasi, 

dan kepuasan dapat mempengaruhi kinerja karyawan, indikator-indikator ini 

perlu rnenjadi perhatian perusahaan bagi karyawan yang ditempatkan di 

bagian pengolahan, karena berpengaruh besar terhadap kinerja. 

2. Indikator beban kerja ekstemal berupa tugas, lingkungan kerja, dan sikap 

kerja yang tidak berpengaruh terhadap kinerja pengolahan patut mendapatkan 

perhatian dari pihak pemsahaan. Disebabkan karena indikator tersebut akan 

dihadapi oleh para karyawan operator setiap harinya. 

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kon1ribusj kepada perusahaan 

dalam memberikan beban kerja baik secara internal dan ekstemal untuk 

meningkatkan kinerja karyawan operator, karena pemberian beban kerja yang 

diperhatikan di dalam perusahaan dan di hagian Pengolahan PTPN III PKS 
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Rambutan Tebing Tinggi akan berrnanfu.at untuk perusahaan dan karyawan. 

4. Kepada pimpinan di PTPN III PKS Rambutan Tebing Tinggi untuk dapat 

memberikan beban kerja internal dan eksternal yang lebih baik dengan 

.harapan dapat meningkatkan kinerja karyawan pengolahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 
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